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ABSTRAK
SISTEM AKUNTANSI PENGGAJIAN DAN PENGUPAHAN
STUDI KASUS PADA PT. TUNGGAK WARU SEMI
SURAKARTA

BETCY TAN
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
1998

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui apakah sistem
akuntansi penggajian dan pengupahan PT. Tunggak Waru Semi Surakarta sudah
baik dan efektif, yaitu dengan cara: 1). mendeskripsikan sistem akuntansi
penggajian dan  pengupahannya dan  menganalisis dengan  cara
membandingkannya dengan teoni sistem akuntansi penggajian dan pengupahan
yang ada, 2). melakukan pengujian kepatuhan dengan metode stop-or-go
sampling untuk mengetahui efektivitas sistem akuntansi penggajian dan
pengupahannya.

Data sistem akuntansi penggajian dan pengupahan PT. Tunggak Waru
Semi diperoleh dari hasil wawancara, kuesioner sistem pengendalian intern,
observasi, dan dokumentasi. Hasil pendeskripsian tersebut dibandingkan dengan
teori yang ada sehingga dapat diketahui kebaikan dan kelemahan sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan yang dijalankan perusahaan. Untuk mengetahui
efektivitas sistem akuntansi penggajian dan pengupahan di perusahaan ini,
dilakukan pengujian kepatuhan dengan memakai salah satu metode sampling
statistik yaitu metode stop-or-go sampling.

Hasil analisis dan pengujian kepatuhan terhadap data menunjukkan bahwa

sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yang dijalankan PT. Tunggak Waru
Semi adalah baik dan efektif.

Vi



ABSTRACT
SALARY AND WAGE ACCOUNTING SYSTEM
A CASE STUDY AT PT. TUNGGAK WARU SEMI
SURAKARTA

BETCY TAN
SANATA DHARMA UNIVERSITY
YOGYAKARTA
1998

This research aims to find out whether the salary and wage accounting
system of PT. Tunggak Waru Semi Surakarta is appropriate and effective, in
ways: 1). describe and analyze it by comparing with the salary and wage

accounting system theory, 2). apply a test of control using the stop-or-go
sampling method.

The data are gathered by interview, questionnaire, observation and
documentation. The comparison with the theory shows the strengths and the
weaknesses of the salary and wage accounting system in this company.
The stop-or-go sampling method is used in order to assess its effectiveness.

The results show that the salary and wage accounting system of this
company is appropriate and effective.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam perkembangan dunia usaha, faktor sumber daya manusia memegang
peranan yang sangat penting. Sumber daya manusia menentukan berhasil tidaknya
perusahaan. Dunia usaha yang semakin maju dan semakin kompetitif di dalamnya
memmbut peningkatan nilat sumber daya manusia, batk dari segi kuantitas maupun
kualitas. Tuntutan ini juga mengingat adanya kemajuan di berbagai bidang, terutama
kemajuan ilmu pengetaliuan dan teknologi,

Karyawan yang merupakan sumber daya manusia perusshan, dalam
melakukan pekerjaannya akan mendapat unbalan, baitk finansial maupun non-
finansial. Imbalan finansial diwujudkan dalam bentuk gaji dan upah, sedangkan
imbalan non-finansial berupa kondisi kerja yang batk, promosi jabatan, dan
berbagai kemudahan atau tunjangan. Selanjutnya yang dimaksud dengan imbalan di
sini yaity gaji dan upah, yang merupakan pembayaran dalam bentuk uang pada
karyawan sebagai balas jasa atas pekerjaan yang dilakukannya.

Dalam menentukan balas jasa, perusahaan harus memperhatikan biaya yang
dikeluarkan dengan manfaat yang diperolehnya. Keseimbangan antara biaya dan
manfaat dapat tercapai apabila besarnya gaji dan upah disesuaikan dengan tingkat
pendidikan, kecakapan, dan tingkat pengalaman karyawan yang bersangkutan, serta
harus diselaraskan dengan peraturan pemerintah yang ada. Jika karyawan tidak

dibayar dengan layak, mereka menjadi tidak puas; tetapi jika mereka dibayar



terlalu tinggi, hal tersebut akan berpengaruh pada harga produk perusahaan yang
meningkat dalam persaingan pasar yang semakin kompetitif.

Gaji dan upah merupakan salah satu biaya perusahaan yang dilaporkan
dalam léporan keuangan. Laporan keuangan merupakan informasi keuangan bag
pihak intern dan pihak ekstern perusahaan. Pihak itern yaitu manajemen
perusahaan. Manajemen membutuhkan informasi tersebut untuk perencanaan,
pengambilan keputusan dan pengendalian dalam perusahaan. Laporan keuangan
bagi pihak ekstern sangat bermanfaat dalam pengambilan keputusan atas perusahaan
yang bersangkutan. Pihak ekstern antara lain yaitu kreditur atan calon kreditur,
investor atau calon investor, pelanggan, supplier, pegawai, dan instansi pemerintah
(Ruchyat Kosasih, 1983, hlm. 5).

Perusahaan membutuhkan suatu sistem akuntansi penggajian dan pengupahan
untuk menentukan besarnya gajl dan upah dengan baik dan benar. Sistem adalah
sekelompok unsur yang berhubungan antara satu dengan lainnya, yang berfingsi
bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem akuntansi adalah orgamsasi
formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa sehingga dapat
menyediakan iformasi yang dibutubkan oleh manajemen, dalam rangka
memudahkan pengelolan perusahaan.

Sistern akuntansi terdiri dari:

1. Sistem Akuntansi Pokok
2. Sistem Akuntans: Piutang

3. Sistem Akuntansi Utang



4. Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan
5. Sistem Akuntansi Biaya

6. Sistem Akuntansi Kas

7. Sistem Akuntansi Persediaan

8. Sistem Akuntanst Aktiva Tetap

Penggajian dan pengupahan, sebagai salah satu sistem  akuntansi,
dirancang untuk menangani transaksi penghitungan gaji dan upah karyawan dan
pembayarannya Untuk menghasilkan laporan keuangan yang dapat diandalkan, salah
safunya tergantung dari penerapan sistem pengendalian intern (SPI) perusahaan. SPI
terdiri dan kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur yang diterapkan untuk
memberikan keyakinan (assurance) yang memadai agar tujuan organisasi dapat
dicapar (SPAP, 1994, SA 319 .par 06). SPI melekat pada semua sistem akuntansi
perusahaan, termasuk di dalamnya sistem akuntansi penggajian dan pengupahan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini dabeni judu! "Sistem

Akuntansi Penggajian dan Pengupahan" dan dilakukan pada PT. Tunggak Waru

Semi dengan cara studi kasus.

B. Perumusan Masalah
Masalah-masalah yang ada dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah sistem akuntansi penggajian pada PT. Tunggak Waru Semi sudah baik?

2. Apakah sistem pengendalian intern sistem akuntansi penggajian PT. Tunggak

Waru Sem sudah efektif?

3. Apakah sistemn akuntansi pengupahan pada PT. Tunggak Waru Semi sudah baik?



4. Apakah sistem pengendalian intern sistem akuntansi pengupahan PT. Tunggak

Waru Semi sudah efektif?

C. Tujuan Penelitian
Dar1 perumusan masalah yang ada, maka penelitian ini mempunyai tujuan

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah sistem akuntansi penggajian pada PT. Tunggak Waru
Semi sudah baik.

2. Untuk mengetahui apakah pelaksanaan sistem pengendalian intern sistem
akuntansi penggajian PT. Tunggak Warn Semi sudah efektif.

3. Untuk mengetahui apakah sistem akuntansi pengupahan pada PT. Tunggak Waru
Semi sudah baik.

4, Untuk mengetaln apakah pelaksanaan sistem pengendalian intern sistem

akuntansi pengupahan PT. Tunggak Waru Semni sudah efektif.

D. Pembatasan Istilah

Beberapa istilah penting yang dipakal untuk memudahkan pemahaman
mengenai sistem akuntansi penggajian dan pengupahan antara lain :
1. Pengeriian Gaji dan Upah

(3aji adalah pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan
yang mempunyai jenjang jabatan manajerial, yang umumnya dibayarkan secara tetap
per bulan. Upah umumnya merupakan pembayaran atas penyershan jasa yang

dilakukan oleh karyawan pelaksana (buruh), dibayarkan berdasarkan han kerja,



jam kerja, atau jumlah satuan produk yang dihasilkan oleh karyawan (Mulyadi,
1992, him. 331).
2. Efektivitas dan efisiensi

Efektivitas dan efisiensi merupakan dua hal yang sangat berbeda namun
saling berkaitan dalam organisasi. Efisiensi menunjukkan perbandingan yang
se-optimal mungkin antara korban (input) dan Hasil (outpur), dengan titik berat
padsa segi pengorbanan (T. Gilarso, 1992, hlm.27). Efektivitas merupakan
kemampuan atau derajat keberhasilan suatu organisasi untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan (Johny Setyawan, 1989, him. 161). Efektivitas dalam
penelitian ini adalah sejauh mana sistem pengendalian intern sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan diterapkan yang diuji dengan menggunakan

perhitungan stop-or-go sampling.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Pihak Perusahaan

Hasil penelitian ini kiranya dapat memberikan dan menambah informasi
yang bermanfaat bagi perusahaan dalam pelaksanaan dan pengembangan sistem
akuntansi penggajian dan pengupahannya.

2. Bagi Universitas Sanata Dharma

Selain  menambah daftar pustaka yang ada di perpustakan, hasil
penelitian in diharapkan dapat menambah informasi yang berguna bagi pihak
pihak yang berminat mengenal dan atau memperdalam sistem akuntansi

penggajian dan pengupahan.



3. Bagi Penulis

Dalam rangka memperoleh tambahan pengetahuan dan pengalaman dalam

studi akademik melalui pengamatan langsung praktek-praktek akuntansi di dunia

usaha.

F. Sistematika Penulisan

Babl

Bab Il

Bab I

Bab IV

Pendahuluan

Bab imi akan menguraikan latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian, pembatasan istilah, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

Landasan Teor1

Pada bab ini akan diuraikan teori-teori yang berguna sebagai dasar untuk
mengolah data yang terdiri dari sistem akuntansi, sistem pengendalian
intern perusahaan, sistem akuntansi penggajian dan pengupahan, serta
pengujian kepatuhan.

Metode Penelitian

Pada bab ini akan diuraikan mengenai jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, data yang dicari, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Gambaran Umum Perusahaan

Pada bab imi diuraitkan secara ringkas tentang sejarah perusahaan dan

keadaan perusahaan pada saat penelitian dilakukan.



Bab V

Bab VI

Temuan Lapangan dan Pembahasan

Bab ini berisi deskripsi dan analisis data sistem akuntansi penggajian
dan pengupahan perusahaan untuk mengetahui apakah sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan perusahaan sudah baik. Pada bab ini juga
dilakukan pengujian kepatuhan untuk mengetahui efektivitas sistem
akuntansi penggajian dan pengupahan perusahaan.

Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian, dan Pembahasan

Dari terman lapangan dan pembahasan pada Bab V, dapat ditarik
kesimpulan dengan keterbatasan yang ada dan diberikan saran yang

sekiranya berguna bagi peruzahaan.



BAB I

LANDASAN TECRI

A. Sistem Akuntansi

Suatu sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan
antara satu dengan lainnya, yang bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu’
(Mulyadi, 1993, hlm. 2). Pengertian akuntansi seperti yang didefinisikan oleh
American Accoﬁnting Association (AAA) tahun 1966, yaitu:

........... proses mengidentifikasikan, mengukur, mslaporkan
Informasi ekonomi, untuk memungkinkan  adanya penilaian dan

keputusan yang jelas dan tegas bagi mereksa yang menggumakan informasi
tersebut.”

Tujuan utama akuntansi adalah menyajikan informasi ekonomi (economic
information) dari suatu kesatuan ekonomi kepada pihak-pihak yang berkepentingan.
Untuk menghasilkan infomasi ekonomi, perusahaan periu menciptakan suatu metode
pencatatan, penggolongan, analisis dan pengendalian transaksi serta kegiatan-
kegiatan keuangan, kemudian melaporkan hasilnya. Kegiatan akuntansi meliputi:
pengidentifikasian dan pengukuran data yang relevan untuk suatu pengambilan
keputusan, pemrosesan data yang bersangkutan dan kemudian pelaporan informasi
yang dihasilkan; serta pengkomunikasian informasi kepada pemakai informasi.
Kegiatan-kegiatan tersebut perlu dirangkai dalzmn suatu sistem yang disebut sistem
akuntansi.

Seperti yang disebutkan dalam Bab Pendahuluan, sistem akuntansi adalah

organisasi formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa



sehingga dapat menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen
guna memudahkan pengelolaan perusahaan (Mulyadi, 1993, him. 3).

Sistem akuntansi pokok terdirt dari berbagai unsur, yaitu; formulir; catatan
yang terdirt dari jurnal, buku besar, dan buku pembanfu, serta laporan
(Mulyadi1,1993, hlm. 3). Pengertian masing-masing unsur tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Formulir

Formulir meiupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya
transaksi. Istilah dokumen sering digunakan untuk formulir karena dengan formulir,
peristiwa yang terjadi dalam organisasi direkam (didokumentasikan) diatas secank
kertas. Istilah media juga sering digunakan, karena formulir merupakan media untuk
mencatat peristiwa yang terjadi dalam organisasi ke dalam catatan.

2. Jurnal

Catatan akuntansy pertama yang digunakan untuk mencatat, mengklasifikasi,
dan meringkas data keuangan dan data lainnya disebut jurnal. Sumber informasi
pencatatan dalam jumnal ini adalah formulir. Jumal merupakan catatan yang dipakai
untuk mengklasifikasikan data keuangan untuk pertama kalinya menurut
penggolongan yang sesual dengan informasi yang akan disajikan dalam laporan
keuangan.

3. Buku besar

Data keuangan yang telah dicatat dalam jumal diringkas dalam rekening

yang disebut buku besar (general ledger). Buku besar dapat dipakai sebagai
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wadah untuk menggolongkan data keuangan dan dapat digunakan sebagai sumber
informasi keuangan untuk penyajian laporan keuangan.
4. Buku pembantu

Buku pemb-antu. tsubsidiary ledger) terdiri dari rekening-rekening
pexﬁbantu yang merinci data keuangan yang telah dicatat ke dalam rekening-rekening
tertentu dalam buku besar.

5. Laporan

Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang dapat berupa
neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan laba yang ditahan, laporan harga
pokok produksi, laporan kas dan laip-lain. Laporan berisi informasi yang
merupakan keluaran/ output sistem akuntansi.

Satu hal yang penting di dalam membicarakan sistem akuntansi, yaitu
terlebih dahulu dibedakan pengertian sistem dan prosedur, agar diperoleh
gambaran yang jelas mengenai berbagai sistem yang menghasilkan berbagai macam
formulir yang diolah dalam sistem akuntansi. Sistem merupakan jaringan prosedur
yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok
perusahaan, sedang prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, yang dibuat
untuk menjamin penanganan Secara seragam iransaksi perusahaan yang terjadi

berulang-ulang (Mulyadi, 1993, hlm. 6).

B. Sistem Pengendalian Intern
1. Pengertian dan Tujuan Sistem Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern merupakan struktur organisasi, metode, dan
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ukuran-ukuran yang dikordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek
ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi, dan mendorong
dipatuhinya kebijakan manajemen (Mulyadi, 1993, him. 165).

Sesuai dengan twuannya, sistem pengendalian intern dapat dibedakan
menjadi dua macam, yaitu pengendalian intern administratif dan pengendalian intern
akuntansi. Pengendalian intern administratif mehiputi: struktur organisasi, metode,
dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk mendorong efisiensi dan
dipatuhinya kebijakan manajemen. Pengendalian intern akuntansi meliputi: struktur
organisasi, metode, dan aturan-aturan yang dikoordinasikan terutama untuk menjaga
kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi.

Ada beberapa prinsip dalam sistem pengendalian intern agar pengendalian
intern dapat dilaksanakan dengan baik, yaitu:

a. Pegawai yang dapat dipercaya

b. Permsahan wewenang

¢. Pengawasan

d. Penetapan tanggung jawab secara perorangan
e. Pemeriksaan secara otomatis dan rutin

f. Pencatatan dengan seksama dan segera

g. Penjagaan fisik

h. Pemeriksaan oleh petugas yang bebas dari tvgas rutin

2. Unsur-unsur Sistem Pengendalian Intein

Sistem pengendalian intern terdiri dari unsur-unsur sebagai berikut:
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a. Adanya struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fimgsional secara
tegas.

Pembagian tanggung jawab fungsional dalam organisasi perusahaan
didasarkan pada prinsip-prinsip berikut ini, yaitu: 1). harus dipisahkan fungsi-
fungsi operasi dan penyimpanan dari fungsi akuntansi; 2). suatu fungsi tidak boleh
diberi tanggung jawab penuh untuk melaksanakan seluruh tahap suatu transaksi.

b. Adanya sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang baik.

Sistem otorisasi atan pelimpahan wewenang dan prosedur pencatatan akan
memberikan perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan
biaya Setiap transaksi di dalam organisasi perusahaan hanya terjadi atas dasar
otorisasi dari pejabat yang memiltki wewenang untuk menyetujui terjadinya
transaksi tersebut Oleh karena itu, suatu sistem yang mengatur pembagian
wewenang untvk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi harus dibuat. Prosedur
pencatatan yang baik akan menjamin data yang direkam dalam formulir, dicatat ke
dalam catatan akuntansi dengan tingkat ketelitian dan keandalan yang tinggi.
¢. Adanya praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi tiap bagian

organisasi.

Praktek yang sehat dalam organisasi perusahaan dapat diciptakan dengan
cara-cara sebagai berikut: 1). penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang
pemakaiannya harus dipertanggungjawabkan oleh pihak/ pejabat yang berwenang,
2). pemeriksaan mendadak (suprised audit); 3). setiap transaksi tidak boleh

dilaksanakan dari awal oleh safu orang atau satu unit organisasi, tanpa ada
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campur tangan orang atau unit organisasi lain; 4). perputaran jabatan (job rotation);,
5). keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak; 6). pencocokan fisik
kekayaan dengan catatanmya secara periodik; 7). pembentukan unit organmsasi untuk
mengecek efektivitas unsur-unsur sistem pengendalian intern yang lain.

d. Mutu karyawan yang sesuat dengan tanggung jawabnya.

Karyawan yang kompeten (bermutu) dan dipercaya {(jujur), dapat diperoleh
dengan seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut pekerjaan
dan pengembangan pendidikan selama menjadi karyawan perusahaan, sesua
dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya. Jika perusahaan memiliki karyawan
yang kompeten dan jujur, unsur pengendalian intern yang lain dapat dikurangi
seminimal mungkin  dan  perusahaan aken tetap mampu menghasilkan

pertanggungjawaban keuangan yang andal.

C. Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan

Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan adalah suatu sistem
prosedur dan catatan-catatan yang digunakan untuk menetapkan secara tepat dan
tehiti, jumlah gaj1 dan upah yang harus diterima oleh setiap karyawan, jumlah yang
harug dipotong dari gaji dan upah itu untuk pajak pendapatan serta sisa gaji dan

upah yang benar-benar dibayarkan kepada karyawan.

1. Unit-unit Organisasi Terkait Dalam Sistem Akuntansi Penggajian dan
Pengupahan

Unit-unit organisasi yang terkait dalam sistem akuntansi penggajian dan
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pengupahan adalah:

a. Bagian kepegawaian

b. Bagian pencatat waktu

c. Bagian gaj1 dan upah

d. Bagian utang

e. Bagian kasa

f. Bagian kartu persediaan dan kartu biaya

g Bagian jumal, buku besar, dan laporan

2. Catatan Akuntansi Dalam Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan

a. Jurnal wmum. Jurnal umum digunakan untuk mencatat distribusi biaya tenaga kerja
ke dalam setiap departemen dalam perusaliaan.

b. Kartu harga pokok. Kartu harga pokok digunakan untuk mencatat upsh tenaga
kerja langsung vang dikeluarkan untuk pesanan tertentu.

¢. Kartu biaya. Kartu biaya digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja tidak
langsung dan biaya tenaga kerja non-produksi setiap departemen dalam perusahaan.
d. Kartu penghasilan karyawan. Kartu penghasilan karyawan merupakan kartu untuk

mencatat penghasilan dan berbagai potongan yang diterima oleh setiap karyawan.

3. Dokumen Pendukung Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan
Dokumen-dokumen yang dipakai dalam sistem akuntansi penggajian dan

pengupahan adalah (Mulyadi, 1993, him. 378):



a. Dokumen pendukung perubahan gaji dan upah. Dokumen pendukung imi pada
umummya dikeluarkan oleh fungsi kepegawaian yaitu berupa surat keputusan
pengangkatan karyawan baru, kenaikan/ penurunan pangkat, perubahan tarif upah,
pemberhentian sementara dari pekerjaan atau skorsing, pemindahan dan sejenisnya.
b. Kartu jam hadir dan atan daftar jam hadir. Kedua dokumen tersebut merupakan
dokumen yang digunakan oleh fimgs1 pencatat waktu untuk mencatat jam hadir setiap
karyawan di perusahaan (lihat Gambar 1., hlm.16 dan Gambar 2., hlm. 17).

c. Kartu jam kerja, Kartu jam kerja merupakan dokumen untuk mencatat waktu yang
dikonsumsi oleh tenaga kerja langsung pabrik guna mengerjakan pesanan tertentu.
Kartu ini hanya digunakan apabila produksi perusahaan dalam bentuk pesanan yang
membutuhkan informasi biaya tenaga kerja langsung pabrik untuk setiap pesanan
yang diproduksi, sedangkan perusahaan yang produksinya tidak berdasarkan
pesanan atau berproduksi massa, tidak memerlukan data dari kartu biaya untuk
melakukan distribusi biaya tenaga kerja langsung pabrik (lihat Gambar 3., him. 18).
d. Daftar gaji dan upah. Daftar gaji dan upah merupakan dokumen yang berisi
jumlah gaji dan upah bruto setiap karyawan dikurangi potongan-potongan berupa
PPh pasal 21, utang karyawan, iuran organisasi karyawan dan lain sebagainya (lihat
Gambar 4., him. 19 dan Gambar 5., him. 20).

e. Rekap daftar gaji dan upah. Rekap daftar gaj1 dan upah merupakan ringkasan gaji
dan upah per departemen, yang dibuat berdasarkan daftar gaji dan wpah (lihat

Gambar 6., him. 21).



KARTU HADIR
No.

Nama : Periode

Jam bilasa : Tarif : Jml.
Jam-lembur : - Tarif . _____ _ Jml.

Jml. Penghasilan

Potongan :
Pph psl 21
Utang :

Lain-lain :

Jml. pctongan

Jumlah vang harus dibavar

M 16 M K M K

Gambar 1, Kartu Hadir

sumber: Mulyadi, Sistem Akuntansi, 1993
Keterangan gambar :

M : masuk
K : keluar
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DAFTAR HADIR KARYAWAN
Mingsu vang berakhir tanggal

M o
K

1M

JT

JE : jam lembur
JB :

masuk

: keluar.
satu Minggu

Jam total

Jam bilasa

sumber: Mulyadi, Sistem Akuntansi, 1993
Keterangan Gambar : ‘

Nama Senin Selasa Rabu
H K1JT M | K J T IM K J
1
2
3
4
DAFTAR HADIR KARYAWAN
Kamis Sabtu Total Tanda tangan
jJam 1 M | Karyawan
M K |JT Mt K JT {JB JL
1
2
3
4
Gambar 2. Daftar Hadir Karyawan
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KARTU JAM KERJA

Box Potong | Box Potong Nama Jam Waktu
Ker
Ja
Tgl No. KJK
Nama No. order
Barang
Jumlah potong
barang
Mandor Kepala Total
Bagian Jam
kerja
Gambar 3. . Kartu jam Kerja

sumber: Mulyadi, Sistem Akuntansi, 1993
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OAFTAR GAJ!I BULAN

Jumlah | Jml Tarif GaJl
Nomor| Hari Jam Ga)Jl GaJl Total
Noma Knr‘yov‘vcn taduk Ker)o Lembur] Jumioh|Per] Blose | Leambur| Gajl
i
2
3
4
S
€ 7/
- S ——
Potlongan Gaojl Karyawan
PPh Pa-|luran Org. | Dana Lain- Jumliah Golt
sal 21 Karyawan | Pensiun |Koperasli|ialn Potongan Bersih
i
2
3
4
S
6
. 5

Gambar 4.

Daftar Gaji.

sumber: Mulyadi, Sistexn Akuntansi, 1993
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I~

TANGGAL -

sumber: Mulyadi, Pemeriksaan Akuntan, 1992

Potongan Upah Karyawan

Upoh Total PPh Daonao Kope~ | Lain~ Jumloh Upah

Lembur | Upah Pgl 21| Peansiunlrasl L aoin - Potlongen Bersih
1
( 2
3
4
L S
1)
Y e V4

— N
Cambar 9%. Daftar Upah

T

(
DAFTAR UPAH UNTUK MINGGU YANG BEQAKH!DJ
—
. om K Jmtb Jam | Jml Todf Upoh
Nomao Nomor Harl dan Jm Kerjo Kerja Jam Upah
Kor‘goWo.r\- (nduk 1 Bloso Lembur| Jumloh| Per| gisso
1
2 /
3 /
4 /
5 )
G «
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REKARITULAS!I GAJI BULAN

S

Daeparte~ ’ Gt GaJl Potongan GaJl Karyawan o

'_“‘“/Bo?i' Bloso | Leambur| PPh Pa-{luran Org.{ Done Laln Uergln

an gol 21 Kaorgawan| Penstun!loln
! 2]
2 2
3 3
4 4
5 5
6 6
7 PN Ve N Pt I 7

—~ L~ B

QEKAp(lTULASl UPAH MINGGU YANG BERAKHIR TGL.

sumber: Mulyadi, Sistem Akuntansi, 1993

Pasanan/ Polongan Upah Karyowan

Dcp./qulj- Upch Upah PPHh Pg~| luran Org.] Danc Lain :pcf;h

an Blasa Lembur] L1 21 Karyawan] Pensiun| Laln scE
! 1
2 2
3 3
A 4
5 . 5
i 6
> )\ ‘/\w:/\‘ Rpp— 7

Gambar ©.  Rekhpitulhss” Gaji den Upan
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f. Surat pernyataan gaji dan upah. Surat pernyataan gaji dan upah adalah dokumen
yang berfungsi sebagai catatan bagi setiap karyawan mengenai rincian gaji dan upah
yang diterima setiap karyawan beserta berbagai potongan yang menjadi beban
setiap karyawan (lihat Gambar 7., him. 23).

g Amplop gaji dan upah. Amplop gaji dan upah adalah amplop untuk tempat gaji
dan upah karyawan. Di amplop ini ditulis informasi mengenai nama karyawan,
nomer identifikasi karyawan, dan jumlah gaji dan atau upah bersih yang diterima
karyawan dalam bulan atan minggu tertentu.

h. Bukti kas keluar. Bukti kas keluar adalah dokumen perintah pengeluaran uang
yang dibuat oleh fungsi akuntansi kepada fingsi keuangan, berdasarkan informasi

dalam daftar gaji dan upah dan fingsi pembuat daftar gaji dan upah.

4. Jaringan Prosedur Dalam Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan
Dalam perusahaan manufaktur, sistem akuntansi penggajian dan pengupahan

melibatkan fiungsi kepegawaian, fingsi keuangan, dan fungsi akuntansi. Prosedur-
prosedur dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan im adalah (Mulyadi,
1993, hlm. 389):
a. Sistem penggajian:

1). prosedur pencatatan waktu hadir

2). prosedur pembuatan daftar gaji

3). prosedur distribusi biaya gaj

4). prosedur pembuatan bukti kas keluar

3). prosedur pembayaran gaji
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PT Eliona sari
Jln. Sawa CT 5,94

Yogvakarta
SURAT PERNYATAAN GAJI DAN UPAH
ULAN/MINGGY ————=—~———-
Néma
No. Induk Karyswan
Departemen
Ragian :
Gaji/upah biasa Ko

Gajdi/upah lembur

Jumlah gadi/upah bruto

Potongan

Pph 21 Rp
Iuran org. karyvawan

Dana pensiun

Lain-lain

Jumlah potvongan

gaji/upah bersih Rp

Gambar 7.
sumber: Mulyadi, Sistem Akuntansi, 1993
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b. Sistem Pengupahan:
1). prosedur pencatatan waktu hadir
2). prosedur pencatatan waktu kerja
3). prosedur pembuatan daftar upah
4). prosedur distribusi biaya upah
5). prosedur pembuatan bukti kas kelnar
6). prosedur pembayaran upah
Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan dikatakan baik apabila
memenuhi elemen-elemen sistem pengendalian intern sebagai berikut:
a. Adanya struktur organisasi yang menunjukkan tanggung jawab fiungsional secara
tegas.
b. Adanya sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang baik.
c. Adanya prakiek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi tiap bagian
organisasi.

d. Muty karyawan yang sesuai dengan tanggung jawabnya.

5. Bagan Alir Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan
Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan mempunyai bagan alir yang
terdiri dari (lihat Gambar 8., hlm. 26):
a. Bagan alir sistem akuntansi penggajian:
1). Bagian pencatatan waktu
2). Bagian gaji dan upah

3). Bagian utang
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4). Bagian kasa

5). Bagian jurnal, buku besar, dan laporan

6). Bagian kartu persediaan dan kartu biaya
b. Bagan alir sistem akuntansi pengupahan:

1). Bagian pencatat waktu

2). Bagian produksi

3). Bagian gaj1 dan upah

4). Bagian utang

5). Bagian kasa

6). Bagian jurnal, buku besar dan laporan

7). Bagian kartu persediaan dan kartu biaya

D. Pengujian Kepatuhan

Pengujian kepatuhan adalah pengujian untuk mengetahui efektivitas sistem
pengendalian intern. Pengujian efektivitas sistem pengendalian intern sistem
akuntansi dapat dilakukan dengan menggunakan metode statistical sampling
maupun judgment sampling. Metode pertama digunakan apabila probabilitas dari
sampel yang dipakai dapat mewakili kondisi populasinya dan metode kedua adalah
sebaliknya. Metode judgment sampling tidak menggunakan sampel secara statistik
atau tidak memenuhi dua kriteria utama dari sampel statistik, yaitu bahwa sampel
tersebut harus mempunyai probabilitas/ kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai
sampel (misalnya dengan memilih sampel tersebut secara acak/ random) dan

sampel tersebut dievaluasi secara matematis. Statistical sampling dibagi menjadi



BAGIAN PENCATAT WAKTU
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MENCATAT
JAM HADIR
KARYAWAN

KARTU JAM
HADIR

MEMBUAT
DAFTAR
HADIR

DAFTAR HADIR I

KARYAWAN

O

Keterangan:

PENGHASIILAN
KARYAWAN

KJH

DAFTAR HADIR

MEMBUAT
REKAP GAJI

PENGHASILAN

KARTU

DAFTAR GAJl 2

KARYAWAN

BUKT! KAS 3
KELUAR T

SPG

RDG

DAFTAR GAJI

KARTU

KJH = Kartu jam hadir
RDG = Rekap daftar gaji
SPG = Surat pernyataan gaji

DG

= Daftar gaji

o /

Gambar 8. Bagan Alir Sistem Akuntansi Penggajian

sumber: Mulyadi, Sistem Akuntansi, 1993
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BAGIAN JURNAL, BUKIU BESAR DAN BAGIAN KARTU PERSEDIAAN DAN
LAPORAN KARTU BIAYA

4 I’

RDU 4

N

RDU 1

RDU

BUKTIKAS 2
KELUAR

BUKTI KAS 2 ~

KELUAR

BUKTI KAS 1

KERLUAR

.

z

_ |

KARTU
HARGA
KARTU BIAYA POKOK N
PRODUKS!

Keterangan:
RDG = Rekap daftar gaji

Lanjutan Gambar 8. Bagan Alir Sistem Akuntansi Penggajian
sumber: Mulyadi, Sistema Akuntansi, 1993
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BAGIAN KASSA

KARTU
PENGHASILAN
KARYAWAN

KARTU
PENGHASILAN
KARYAWAN

RDG 2

RDG

DAFTAR GAJI 1

DAFTAR GAJI 1

) 3
BUKT! KAS 1 ™

[

BUKTI KAS 1
KELUAR

MENGISI CEK
DAN
MEMINTAKAN
[TANDATANGAN
ATAS CEK

KELUAR
 l

MENGUANGKAN
CEK KE BANK &
MEMASUKAN
UANG KAS KE
AMPLOP GAJI

DIMASUKAN KE
DALAM
AMPLOP GAJI
BERSAMA
DENGAN
PEMASUKAN
UANG GAJI

MEMBAYARKAN
GAJI KPD KARY.
& MEMINTA
TANDA TANGAN
ATAS KARTU
PENGHASILAN
KARYAWAN

MEMBUBUHKAN CAP
LUNAS PADA BUKT!
DAN DOKUMEN

PENDUKUNGNYA L

Lanjutan Gambar 8. Bagan Alir Sistem Akuntansi Penggajian
sumber: Mulyadi, Sistem Aluntansi, 1993
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BAGIAN UTANG

KARTU
PENGHASILAN
KARYAWAN

SPG
2 RDG
ROG ! DAFTAR GAJl 1
2
BUKTl KAS
DAFTAR GAJI 1 KELUAR
MEMBUAT
BUKTLKAS KARTU
KELUAR PENGHASILAN
KARYAWAN
8
SPG
2
RDG 1
2
DAFTAR GAJ} 1
BUKT KAS KELUAR 1
MENCATAT NOMER
v.......| CEK PADA REGISTER
J i BUKU KAS KELUAR
tL | } { I [ ]

REGISTER
BUKTI KAS
KELUAR

Keterangan:

SPG = Surat Pemberitahuan gaji
RDG = Rekap Daftar Gaji

KJH = Kartu Jam Hadir

Lanjutan Gambar 8. Bagan Alir Sistem Akuntansi Penggajian
sumber: Mulyadi, Sistems Akuntansi, 1993



BAGIAN PENCATATAN WAKTU BAGIAN-BAGIAN DI BAWAH DEPARTEMEN PRODUKS!
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Keterangan:
KJH = Kartu jam hadir
KJK = Kartu jam kerja

Gambar 9. Bagan Alir Sistem Akuntansi Pengupahan
sumber: Mulyadi, Sistem Akuntansi, 1993
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DAFTAR GAJI DAN UPAH
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Lanjutan Gambar 9. Bagan Alir Sistem Akuntansi Pengupahan
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BAGIAN UTANG
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Lanjutan Gambar 9. Bagan Alir Sistem Akuntansi Pengupahan
sumber: Mulyadi, Sistem Akuntansi, 1993



BAGIAN JURNAL, BUKU BESAR,
DAN LAPORAN
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BAGIAN KARTU PERSEDIAAN DAN
BIAYA
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Keterangan:

RDU = Rekap daftar upah

DU = Daftar upah

Lanjutan Gambar 9. Bagan Alir Sistem Akuntansi Pengupahan
sumber: Mulyadi, Sistem Akuntansi, 1993




BAGIAN KASA
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PENDUKUNG Keterangan:

KJH = Kartu Jam Hadir
KJK = Kartu Jam Kerja

RDU = Kartu Daftar Upah
SPU = Surat Pemberitahuan Upah
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UPAH BERSAMAAN
DENGAN
PEMASUKAN UANG
UPAH

Lanjutan Gambar 9. Bagan Alir Sistem Akuntansi Pengupahan
“sumber: Mulyadi, Sistem Akuntansi, 1993
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dua kategori besar, vaitu attribute atau proporsional sampling dan variable atau
guantitative sampling. Variable sampling umumnya dipakai dalam pengujian nilai
uang/ kuantitatif dalam keseimbangan rekening,

Di dalam penelitian ini, statistical sampling yang digunakan adalah
attribute sampling. Adatiga metode dalam attribute sampling, yaitu:
1. Fixed Sample-Size Attribute Sampling

Model pengambilan sampel ini digunakan jika diperkirakan akan dijumpai
beberapa kesalahan (penyimpangan). Model in1 merupakan model yang paling
banyak digunakan dalam pemeriksaan akuntan dan bertujuan untuk memperkirakan
presentase terjadinya mutu tertentu dalam populasi.
2. Stop-or—Go—Samplirzg

Model pengambilan sampel in digunakan jika yakin bahwa kesalahan yang
diperkirakan dalam populasi sangatlah kecil. Metode imi mencegah terjadinya
pengambilan sampe! yang terlalu banyak, yaitu dengan menghentikan pengujian
sedini mungkin,
3. Discovery Sampling

Model ini digunakan apabila tingkat kesalahan yang diperkirakan dalam
populasi sangatlah rendah (mendekati nol). Tujuan mode! ini adalah untuk
menemukan kecurangan, pelanggaran serius dar elemen sistem pengendalian intern
dan ketidakberesan yang lain.

Salah satu metode yang digunakan uatuk pengujian efektivitas sistem

pengendalian intern sistemn akuntansi dalam attribute sampling adalah metode stop-
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or-go sampling. Adapun prosedur dalam stop-or-go sampling adalah sebagai
bertkut:

1. Menentukan tingkat keandalan atau reliability level (R%) dan tingkat kesalahan
maksimum yang masih dapat diterima atan desired upper precision limit
(DUPL). Ada tiga tingkat keandalan atau reliability level, yaitu 90%, 95% dan
97,5% dan DUPL mulai dart 10% sampai dengan 1% (lihat Tabel I.1., hlm.37).

2. Menentukan besarnya sampel pertama (sampel minimum) yang harus diambil
dengan bantuan Tabel Besarnya Sampel Minimum untuk Pengujian Kepatuhan atan
Minimum Sample Size Table jor Compliance Testing (Zero Expected
Occurre;zces) (lihat Tabel IL.1., hlm. 37).

3. Membuat Tabel Pengambilan Keputusan atau Stop-or-Go Decision Table (lihat
Tabel I.2., hlm. 38).

4. Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap sampel.

Langkah ketiga dalam pengujian kepatuhan, dilakukan dengan membuat
tabel keputusan dengan tingkat keandalan (R%) sebesar 95% dan DUPL sebesar
5%. Pengujian pertama dilakukan dengan menggunakan sampel minimum. T eknil-;
pengambilan sampel yang dapat dilakukan dengan cara acak/ probabilitas maupun
non-acak/ non-probabilitas, bertujuan untuk mewakil: jumlah populasi yang sangat
banyak dan memudahkan pengujian yang dilakukan. Pengambilan sampel
probabilitas dapat dilakukan dengan cara sistematik/ ordinal, cara undian, tabel
bilangan acak, stratifikasi, dan kluster. Pengambilan sampel non-probabilitas

dilakukan dengan cara keputusan, kuota/ guota dan cara dipermudah. Pengambilan



Tabel ILI.1. Tabel Besarnya Sampel Minimwn untuk Pengujian Kepatuhan (Zero

Expected Occurrences Table)

rcay. _n terhadap pengawasan mtern cukup besar, umumnya dlsarankan

menggunakan tingkat keandalan kurang dari 95% dan tidak

ggu kan acceptable plecmon limit lebih besar dar: 5 %. Oleh karena itu, dalam

emua pengujlan kepatuhan besarnya sampel harus tidak boleh kurang dari
pa penggantian.
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Tabel 11.2. Tabel Pengambilan Keputusan (Stop-or-ge Decision Table)




3%

dengan cara sistematik/ ordinal menurut Vockel (1983) adalah suatu teknik untuk
memilih anggota sampel melalui peluang dan “sistem” tertentn. Untuk data pertama
kali dilakukan secara acak dan selanjutnya seturut setiap interval tertentu.
(Husen,1997, him. 77). Berdasarkan jumlah kesalahan yang ditemukan pada sampel
awal, dapat dicari confidence level factor dengan menggunakan "Attribute
Sampling Table for Determining Stop-or-Go Sample Sizes and Upper
Precision Limit of Population Ooccurrence Rate Based on Sample Result" yang
sesuai dengan tingkat kepercayaan yang telah ditetapkan sebelumnya (lihat Tabel
1.3, him. 40).

Setelah besarnya confidence level factor diketahui, langkah selanjutnya

adalah mencari AUPL (achieved upper precision limit) dengan menggunakan

rumus sebagai berikut (Mulyadi, 1993, hlm. 175):

confidence level factor at desired reliability level

for occurance observed

sample size

Apabila AUPL yang dihasilkan sama besar dengan DUPL vaitu 5%, maka
pengujian dapat dihentikan dan diambil kesimpulan bahwa sistem pengendalian
intern (SPI) perusahaan tersebut efektif Tetapi bila ternyata AUPL vyang
dihasilkan lebih besar dari DUPL maka diadakan pengambilan sampel tambahan.

Sampel tambahan dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Lanjutan Tabel 11.3. Attribut Suampling Tabic for I)étcrm_ining Stop-or-Gao

Sample Size and Upper Precision Limit Population

Occwrrence Rate Based Sample Results

90 % 95 % 97.5 %
2.4 3.0 3.7
3.9 4.8 5.6
5.4 6.3 7.3
6.7 7.8 8.8
8.0 9.2 10.3
9.3 10.6 11.7
105 11.9 13.1
11.8 132 14.5
13.0 14.5 16.8
14.3 16.0 17.1
15.5 17.0 18.4
16.7 18.3 19.7
18.0 19.5 21.0
19.0 21.0 223
20.2 22,0 23.5
21.4 23.4 247
225 243 26.0
233 26.0 27.3
25.0 27.0 28.5
26.0 28.0 29.6
27.1 29.0 31.0
28.3 30.3 32.0
293 315 333
30.5 326 34.6
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Lanjutan Tabel IL.3. Attribut Sampling Table for Determining Stop-or-Go
Sample Size and Upper Precision Limit Population
Occwrrence Rate Bascd Sample Result

24 31.4 33.8 35.7
25 32.7 35.0 37.0°
26 34.0 36.1 38.1°
27 36.0 373 39.4
28 36.1 38.5 405
29 372 39.6 417
30 38.4 40.7 42,9
31 39.1 420 44.0
32 40.3 43.0 45.1
33 415 44.2 46.3 -
34 427 45.3 475
35 43.8 46.4 48.8
36 45.0 47.6 49.9
37 46.1 48.7 51.0
38" 472 49.8 521
.39 | 483 51.0 534
40 49.4 52.0 545
41 50.5 53.2 556
42 51.5 54.5 56.8
43 52.5 55.5 58.0
44 54.0 56.6 59.0
45 55.0 57.7 60.3
46 56.0 59.0 61.4
47 57.0 60.0 62.6
48 - 58.0 51.1 63.7
49 59.7 62.2 64.8
50 60.4 63.3 65.0
i 51 61.5 64.5 67.0




confidence level factor at desired reliability level
for upper occurances observed

SAMPIE S1Z8 =  cmmm oo s

desired upper precision limt (DUPL)

Pengambilan sampel tidak boleh lebih dari empat kali dan bila dalam
pengambilan sampel ke empat kalinya, AUPL masih tetap lebih besar daripada
DUPL maka dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian intern (SPI)
perusahaan tidak efektif

Efektivitas unsur sistem pengendalian intern sangat ditentukan oleh keadaan
dan situasi yang diciptakan oleh lingkungan pengendalian itu sendiri. Lingkungan
mencerminkan sikap dan tindakan dari dewan komisaris, manajemen, pemilik
dan pihak lain mengenai pentingnya pengendalian intern perusahaan. Ada empat
unsur’ dalam lingkungan pengendalian, yaitu: filosofi dan gaya operasi, berfungsinya
dewan komisaris dan komite pemeriksa, metode pengendalian manajemen, dan

kesadaran pengendalian.



BAB 1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penclitian

Penelitian ini dilakukan dengan cara studi kasus, yaitu penelitian yang
dilakukan terhadap objek tertentu sehingga kesimpulan dari hasil penelitian hanya

berlaku pada objek tersebut.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian : PT. Tunggak Waru Semi
Jetis, Jaten, Karanganyar, Surakarta
(Jalan Solo-Madiun Km, 7.7)
Kotak Pos. 173 Surakarta

2. Waktu penelitian : bulan Oktober 1997 - Desember 1997

C. Subjek Penelitian
1. Bagian Kepegawaian
2. Bagian Pencatat Waktu
3. Bagian Gaji dan Upah
4. Bagian Utang
5. Bagian Kasa
6. Bagian Kartu Persediaan dan Kartu Biaya

7. Bagian Jurnal, Buku Besar, dan Laporan

43
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D. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah sistem akuntansi penggajian dan pengupahan dan

sistem pengendalian intern sistem akuntansi penggajian dan pengupahan PT.

Tunggak Waru Semi.

E. Data yang Dicari
Untuk memecahkan permasalahan yang ada, maka diperlukan data-data
gebagai berikut:
1. Sejarah dan perkembangan perusahaan.
2. Struktur organisasi perusahaan.
3. Dokumen, formulir, dan catatan-catatan yang digunakan oleh perusahaan dalam
gistem akuntansi penggajian dan pengupahan .

4. Prosedur-prosedur sistem akuntansi penggajian dan pengupahan perusahaan.

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam metode penelitian ini digunakan beberapa teknik pengumpulan data,
yaitu;
1. Interview (wawancara)

Interview adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan tanya
jawab secara langsung, Interview dilakukan dengan tanya jawab secara langsung
dengan direktur perusahaan, kepala bagian personalia, dan karyawan lain yang

bersangkutan dengan penelitian yang dilakukan.



2. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan jalan mengadakan
peminjauan atau pengamatan langsung terhadap pelaksanaan sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan perusahaan.

3. Kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan jalan memberikan daftar
pertanyaan tentang sistem pengendalian intern, yaitu pertanyaan mengenai operasi
kebijakan dan prosedur pengendalian intern yang ada dalam sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan perusahaan. Kuesioner merupakan cara yang banyak
dipakai untuk mendokumentasikan pemahaman mengenai sistem pengendalian intern.
Kuesioner disusun atas setiap siklus transaksi. Pertanyaan-pertanyaan diajukan

sedemikian rupa sehingga jawaban yang diperlukan cukup dengan kata "ya" atan

"tidak”.
4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara meminta data
yang ada dalam perusahaan yang berupa bagan struktur organisasi, flow chart

(bagan alir), serta dokumen sistem akuntansi penggajian dan pengupahan

perusahaan.

G. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif untuk menganalisis
data, vaitu memaparkan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yang

sedang berjalan dengan menguraikan komponen-komponen yang ada di dalamnya
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dan metode stop-or-go sampling untuk mengetahul efektivitas sistem pengendalian

itern sistem akuntansi penggajian dan pengupahan.

1. Untuk menjawab perumusan masalah pertama, maka dilakukan langkah-langkah

sebagai berikut:

‘a. Mendeskripsikan data hasil penelitian yaitu tentang sistem akuntansi penggajian
yang dilaksanakan oleh PT. Tunggak Waru Semt.

b. Membandingkan pelaksanaan sistem pengendalian intern perusahaan dengan
teori-teori yang ada untuk mengetahui kebaikan dan kelemahan pelaksanaan
sistem akuntanst penggapian PT. Tunggak Waru Semu.

2. Untuk menjawab perumusan masalah yang kedua, maka dilakukan pengujian

kepatuhan terhadap sistem pengendalian intern sistem akuntansi penggajian

dengan menggunakan model stop-or-go sampling untuk mengetahwm efektivitas
sigtem pengendalian intern sistem akuntansi penggajian  perusahaan tersebut.

Adapun prosedur dalam stop-or-go sampling adalah sebagai berikut:

a. Menentukan kesalahan maksimum yang masth dapat diterima (desired upper
precision limit/ DUPL) dan tingkat keandalan (reliability level/R%). Dalam
penelitian imi dipakai DUPL sebesar 5% dan R% sebesar 95%.

b. Menentukan besarnya sampel minimum yang harus diambil dengan bantuan
Tabel Besarnya Sampel Minimum untuk Pengujian Kepatuhan.

¢. Pembuatan Tabel Stop-or-Go Decision.

d. Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap sampel.

Atribut yang akan diperiksa adalah adanya kelengkapan dokumen pendukung dalam
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sistem akuntansi penggajian, adanya kelengkapan otorisasi pada setiap dokumen,
adanya kesesusaian informasi antara dokumen yang satu dengan yang lain dalam
sistem akuntansi penggajian, dan adanya bukti pengecekan kebenaran dan
ketelitian. Populasi yang diambi]l sampelnya adalah rincian pendapatan gaj
karyawan, rincian potongan pendapatan gaji karyawan, dan daftar gaji pada
periode waktu tertentu.

3. Untuk menjawab perumusan masalah yang ketiga, maka dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut:

a. Mendeskripsikan data hasil penelitian yaitu data tentang sistem akuntansi
pengupahan yang dilaksanakan PT. Tunggak Waru Sem.

b. Membandingkan pelaksanaan sistem pengendalian intern perusahaan dengan
teori-teori yang ada untuk mengetahui kebaikan dan kelemahan pelaksanaan
sistem akuntansi pengupahan PT. Tunggak Waru Semi.

4, Untuk menjawab perumusan masalah yang keempat, maka dilakukan pengujian

kepatuhan terhadap sistem pengendalian intern sistem akuntansi pengupahan

dengan mengéllnakan metode stop-or-go sampling untuk mengetahw efektivitas
sistem pengendalian intern sistem akuntansi pengupahan PT. Tunggak Waru Semi.

Adapun prosedur dalam metode stop-or-go sampling tersebut adalah sebagai

berikut:

a. Menentukan kesalahan maksimum yang masih dapat diterima (desired upper
precision limit{ DUPL) dan tingkat keandalan (reliability level/ R%o). Dalam

penelitian i1 dipakai DUPL sebesar 5% dan R% sebesar 95%.
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b. Menentukan besamnya sampel minimum yang harus diambil dengan bantuan
Tabel Besarnya Sampel Mimmum untuk Pengujian Kepatuhan.

¢. Pembuatan Tabel Stop-or-Go Decision.

d. Evaluasi hasi| pemeriksaan terhadap sampel.

Atribut yang akan diperiksa adalah adanya kelengkapan dokumen pendukung,
adanya kelengkapan otorisasi pada setiap dokumen, adanya kesesuaian informasi
antara dokumen yang satu dengan lainnya dalam sistem akuntansi pengupahan, dan
adanya bukti pengecekan kebenaran dan ketelitian. Populasi yang diambil

sampelnya adalah presensi, rincian pendapatan upah, dan daftar upah pada periode

waktu fertenfu.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

PT. Tunggak Waru Semi merupakan suatu industri kimia yang memproduksi
bahan pemanis sintetis/ buatan dengan nama kimia Sodium Siklamat dan nama
perdagangan Sucaryl. Perusahaan ini mulai dibangun pada bulan Juli tahun 1979 di
atas areal tanah seluas 1500 meter persegi dan selesai pembangunannya pada bulan
Maret 1980, Perusahaan mulai beroperasi pada bulan Mei 1980. Semula
perusahaan ini bernama PT. Susama Indah yang berlokasi di Desa Jetis, Kecamatan
Jgten, Kabupaten Karanganyar, Surakarta. Pada tahun 1985, namanya diubah
menjadi PT. Tunggak Waru Semi, hingga sekarang. Perubahan nama ini berkaitan
dengan ijin pendirian perusahaan dan merk dagang produk. Perusahaan ini
merupakan hasil patungan dari beberapa pemegang saham dan pada mulanya, tenaga
ahli dan alat-alat produksi yang digunakan berasal dari Taiwan. Adapun bahan
baku yang diglmakan adalah Sulfamic Acid (S4) dan Cyclohexylamine (CHA).
Hasil utamanya adalah Sodium Siklamat dan hasil sampingannya adalah Amonium
Hidroksida (NH;z diabsorber H>Q).

Lokasi PT. Tunggak Waru Semi yang berada di Desa Jetis, Kecamatan
Jaten, Kabupaten Karanganyar, Surakarta, merupakan suatu daerah/ zore industri
Palur di Surakarta. Pemlihan lokasi ini adalah saran dari Kakanwil Perindustrian

Jawa Tengah dan hasil rapat kerja Gubernur Dati I Karanganyar.
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Adabeberapa alasan dipilihnya lokasi tersebut, yaitu:

1. Dari segi ekonomis

Lokasi perusahaan dekat jalan raya yaitu jalan Solo-Madiun sehingga
memudahkan transportasi, batk untuk mengangkut bahan-bahan produksi yang
dibutuhkan maupun mengangkut hasil produksi dan juga untuk transpoitasi sumber
daya manusianya.

2. Dan segi lingkungan

Lokasi perusahaan yang cukup jauh dari pemukiman penduduk mengurangi
dampak negatif yang dapat ditimbulkan oleh industri ini. Pencegahan pencemaran
dilakukan dengan cara mengolah kembali limbah yang ada. Lokasi industr1 yang
cukup jauh dari pemukiman penduduk sangat ideal untuk suatu /industri dan memang
merupakan salah satu prasyarat pemilihan lokasi industri yang baik. Selam itu,
perusahaan ini terletak di zone industri Palur, tempat berbagai perusahaan/ industri
terkumpul menjadi satu di zone tersebut.

3. Dan seg) teknis

Perusahaan lebih mudah mendapatkan air untuk kebutuhan sehari-hari dan

khususnya untuk proses produksi karena adanya sumur-sumur bor.
4. Dari seg sosial
Perusahaan menyerap tenaga kerja sehingga dapat mengurangi pengangguran

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya masyarakat sekitar.



Dasar pendirian perusahaan ini adalah scbagai berikut:

. Surat Keputusan Dirjen Bea dan Cukai, Jakarta a/n Menteri Keuangan

No. SI- 638/BC.1979 tanggal 19 Desember 1979.

2. Akte Pendirian dari Menteri Kehakiman No. YA.5/440/22 tanggal 23- 11-1979.

3.

Akte Perubahan Nama PT oleh Menteri Kehakiman No. C-2-899-HT 01-04-

tahun 1984 tanggal 19 Mei 1984,

. Surat Ljin Usaha Perdagangan (SIUP) No. 391-256/11.09/PB/VI/88/P.1

tanggal 21 Jum 1988.

.Garansl Umum Bank Umum Nasional No. GB 001/5L0/1991 tanggal

19 November 1991.

. jin Tempat Usaha (HO), Bupati KDH Dati II Karanganyar No. 503/652

tahun 1989 tanggal 17 Oktober 1989.

. Foto copy KTP Direktur PT. Tunggak Waru Semi di Karanganyar dengan

No. 070636/12897.

. Kartu NPWP 1.139.767.6-503

Sampai saat ini, perusahaan masih tetap bertahan di dalam persaingan dunia

usaha atau industri di Indonesia dalam bidang penyediaan bahan pemanis buatan/

sintetis dengan jumlah produksi sebesar seratus ton per bulan dan jumlah karyawan

delapan pulub tiga orang. Produk hanya mempunyai tujuan pasar lokal, yaitu

Semarang dan daerah sekitar Jawa Tengah, dan Jawa Timur.
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B. Struktur Organisasi

Perusahaan pemanis sintetis ini telah banyak mengalami kemajuan dalam
berbagai bidang sehingga dapat bertahan sampai dengan sekarang Struktur
prganisasi perusahaan juga mengalam perubahan struktur yang semakin baik dan
lengkap sesuai dengan perkembangan, kemajuan, dan kebutuhan perusahaan.

Struktur orgamsast di PT. Tunggak Waru Semi adalah struktur organisasi
garis, sehingga semua anggota menerima perintah melalui satu komando. Bagan
struktur organisasi kerja PT. Tunggak Waru Semi dapat dilihat pada Gambar 10.,

hlm. 53. Adapun susunan garis wewenang dan tanggung jawab masing-masing

bagian adalah sebagai berikut :
1. Dewan Komisaris
Dewan komisaris yang terdiri dari para pemegang saham atau orang-orang
yang mewakili atau diangkat oleh pemegang saham mempunyai tugas, tanggung
jawab, dan wewenang sebagai berikut:
a. Mengangkat, mengawasi, dan memberhentikan direktur dan bawahannya.
b. Menjaga serta mengawasi penggunaan harta perusahaan,
¢. Menyusun dan memberlakukan garis-garis besar haluan perusahaan.
d. Memantau pelaksanaan usaha perusahaan menurut fujuan-tujuan yang telah
ditetapkan.
e. Memperbaiki atan menyempurnakan serta mengubah bilamana perlu akte
pendirian perusahaan.
Ciri menonjol dan strategis dari dewan komisaris adalah dalam menyusun

dan memberlakukan garis-garis besar haluan perusahaan, yang sering disebut
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sebagat sfrategy policies (kebijakan strategi) dan basic asumharis atau primary
intents. Garis-garis haluan perusahaan mengungkapkan hal-hal yang berkaitan
dengan masalah: hasil atas investasi (refurn on investrment), lingkungan strategis;
tindakan-tindakan dasar yang sering diambil oleh perusahaan, misalnya mengenai
persaingan, perfumbuhan, diversifikasi, industri yang hendak ditawarkan, iklim

organisasi dan filosofi manajemen, serta peran perusahaan dalam masyarakat luas.

2. Direktur
a Mewakili perseroan.
b. Mengawasi dan bertanggung jawab atas jalannya perusahaan.
¢. Merealisasikan strateg) yang sudah ditentukan oleh dewan komisaris.

d. Membuat perjanjian dan hubungan perluasan ke instansi-instansi terkait
(contohnya dalam pengadaan eksport).

3. Wakil Direktur
a. Merealisasikan tugas dari direktur utama.

b. Menentukan hubungan ke luar bersama-sama dengan direktur utama.

4. Manajer Produksi
a. Menangani tugas-tugas yang berhubungan dengan hal-hal teknis.

b. Menjadi perantara antara pimpinan perusahaan dengan karyawan produksi

dalam melaksanakan rencana produksi.
¢. Menjalankan tugas sebagai instruktur pimpinan perusahaan.

5. Kepala bagian personalia

Kepala bagian personalia bertugas dan bertanggung jawab atas hal-hal yang
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berhubungan dengan kepegawaian, antara lain:
a Menyeleksi dan menerima karyawan/ tenaga kerja.
b. Mengatur penempatan karyawan yang sesuat dengan bidang keahliannya
c. Mengatur dan mengawasi seluruh karyawan agar dapat menjalankan tugasnya
dengan batk.

d. Membina kesejahteraan karyawan.
¢. Mengatur pemutusan hubungan kerja.
6. Kepala Bagian Teknik

Bagian ini mempunyai tugas memperbaiki dan mengontrol alat-alat produksi
yang ditentukan oleh manajer produksi.
7. Bagian Keamanan

Secara umum bagian ini berfugas menjaga dan mengawasi keamanan pabrik
secara keseluruban, baik personalia maupun material perusahaan. Selain itu, dalam
sistem akuntansi penggajian dan pengupahan, bagian in1 mempunyai tugas sebagai
bagian pencatat wakfu hadir karyawan.
8. Bagian Keuangan

Bagian i mempunyai tanggung jawab atas keuangan perusahaan dan
merangkap sebagai bagian akuntansi dan keuangan perusahaan.
9. Bagian Administrasi

Bagian 11 mempunyai tugas dan tanggung jawab sebaga berikut:
a. Melaksantakan administrasi perusahaan secara keselurvhan, termasuk di

dalamnya administrasi pengupahan dan sebagian administrasi penggajian.
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b. Mengurus admnistrast secara umum, baik membuat dan mengurus: surat ke luar
maupun yang masuk ke dalam perusahaan.
10. Bagian Logistik
Bagian ini mempunyai tanggung jawab atas pembelian dan penggudangan
baik untuk bahan baku maupun barang jadi perusahaan.

11. Bagian Kepala Regu

Tugas dari bagian 1m adalah melaksanakan dan mengatur
kelancaran jalannya produksi secara keseluruhan, yang telah digariskan oleh kepala
bagian produksi.

12. Laboratorium

Bagian laboratorium bertugas dan bertanggung jawab dalam menganalisis
bahan baku, bahan pembantu, dan hasil produksi sesuai dengan standar yang telah
ditentukan, antara lain sesuvai dengan peraturan pemerintah dalam bidang kesehatan
dan sesuai dengan permintaan konsumer/ distributor.

13. Boiler
Bagian boiler merupakan kepala seksi perawatan yang bertugas merawat

peralatan yang ada di perusahaan.

C. Personalia

Karyawan adalah tulang punggmg adanya perusahaan, berhasil dan
bertaliannya perusahaan. Oleh karena itu, di dalam perusahaan selalu ada bagian
personalia yang mengurusi segala sesuafu yang berhubungan dengan manusia/

personi] sebagai karyawan/ tenaga kerja mulai dari awal, yaitu pencarian,
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penerimaan, pelaksanaan kerja sehari-hari tenaga kerja sampai dengan akhir
pemutusan hubungan kerja.
Hubungan kerja dan syarat kerja perusahaan telah ditetapkan dalam
perjanjian perusahaan yang memuat antara lain:
1. Pembagian golongan karyawan.
Pembagian golongan karyawan adalah sebagai berikut:
a. Staf I/ Staf kantor
b. Staf T/ Staf pabrik
¢. Karyawan biasa/ tenaga kerja pelaksana atau buruh
Karyawan yang masuk golongan staf, baik stat' I maupun staf’ I menerima
pembayaran balas jasa secara bulanan atau gaji. Karyawan biasa adalah karyawan
yang menerima balas jasa secara minggnan atan upah. Pembagian golongan
karyawan disesuatkan dengan pendidikan dan pengalaman kerja. Jumlah karyawan
saat ini adalah 83 orang. Tabel Daftar Karyawan Harian dapat dilihat pada Tabel

IV.4., him.58 dan Tabel Daftar Karyawan Bulanan pada Tabel IV.5., hlm 58.

2. Aturan kerja

Aturan kerja di perusahaan i disesuatkan dengan aturan kerja dalam
hukum perburuhan di Indonesia. Perusahaan adalah anggota SPSI (Serikat Pekerja
Seluruh Indonesia) yaitu SPSI umt PT. Tunggak Waru Sem. Tujuan SPSI adalah
untuk mengawasi hubungan kerja antara karyawan dan pemilik. Selain itu juga ada

peraturan berupa dokumen Hasil Keputusan Bersama yang bertujuan mempertegas



Tabel IV.4. Daftar Karyawan Harian (Data bulan September 1997)

Bagian jumlah
Bengkel 9
Spare part 1
Satpam 6
Driver/ sopir 3
Operasi 1
Kepala regu 2
Boiler 4
Produksi 36
Jumlah 62

sumber: PT. Tunggak Waru Semi

Tabel IV.5. Daftar Karyawan Bulanan (Data Bulan September 1997)

Bagian Jumlah

Staf produksi

Kepalaregu

Gudang
Wakil Kepala Bengkel

Kepegawaian

Keuangan
Kepala bengkel
Satpam

Kepala satpam
Kepala produksi
Staf administrasi

Laboratoriom

I—lh-‘!-'i—‘h-lklll—‘l—‘l—ll-—ll—'l\)-‘h

Pengawas

LJumlah 21

sumber: PT. Tunggak Waru Semi Surakarta
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aturan pelaksanaan tentang pengawasan dan pengetatan kedisiplinan kerja
(¥onduite) karyawan dan peraturan mengenai tunjangan masa kerja karyawan
harian yang memenuhi syarat-syarat tertentu.

Operasi perusahaan berlangsung selama dua puluh empat jam, dan proses
produksinya dibagi menjadi empat shift, satu shift adalah shift libur.
Pembagian waktu kerja adalah sebagai berikut:
a. shift 1 : pukul 07.00 - 15.00
b.shit I  : pukul 15.00 - 23.00
c.shiill  : pukul 23.00 - 07.00

d. shit IV : shift libur

Tiap shift berjalan selama delapan jam dengan istirahat selama satu

Jjam. Mengingat bahwa proses produksi perusahaan imi membutuhkan pengawasan
yang terus menerus dan tidak bisa ditinggal, maka istirahat selama satu jam tersebut
dibagi menjadi dua, yaitu masing-masing tiga puluh menit untuk separuh dari
anggota regu secara bergiliran. Istirahat tersebut biasanya digunakan unfuk makan
dan istirahat. Jadwal pergantian shift untuk keempat regu adalah seﬁaga.i berikut:
(Misalnya untuk regu A) : - dua hari masuk shift

- dua hari masuk shift I

- dua hari masuk shift Il

- dua hari libur
Jadwal di atas berlaku untuk semua bagian, kecuali kepala dan wakil kepala
bagian bengkel serta semua staf selalu shift L Bagian pengeringan yang hanya terdiri

dari duaregu selalu masuk shift I secara bergiliran.
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Sistem pembayaran tenaga kerja dibagi menjadi dua, yaitu:
a2 Mingguan, untuk semua karyawan produksi dan sebagian karyawan bagian
bengkel.
b. Bulanan, untuk staf I dan staf IL
Gaji dan upah terdiri dari gaji dan upah pokok dan tunjangan gaji dan upah
sebagai berikuf:
1). Upah natura: berupa tunjangan makan,
2). Upah innatura:
a). Tunjangan masa kerja dan presensi/ kerajinan
Tunjangan masa kerja bagi karyawan yang memenuhi persyaratan tertentu,

sedangkan tunjangan presensiy/ kerajinan diberikan untuk semua tenaga kerja,

baik staf maupun non staf.

b). Bonus produksi atau rendemen.

Tunjangan ini untuk tenaga kerja pelaksana jika mencapai target produksi
tertentu. Tujuan pemberian bonus ini adalah untuk memotivasi karyawan
berproduksi sesuai target.

¢). Tunjangan prestasi atau insentif

Tunjangan im untuk tenaga kerja pelaksana sebagai alat untuk memotivasi
karyawan untuk rajin hadir atau masuk kerja. Sekali karyawan tersebut tidak
masuk kerja, maka tunjangan ini akan hilang,

d). Upah keahlian

Tunjangan ini diberikan untuk beberapa staf dan karyawan pelaksana yang
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mempunyat keahhlian khusus dalam proses produksi. Misalnya, bagian bengkel,
karena dianggap mempunyai keahlian khusus dalam bidang perbengkelan/ mesin
maka karyawan tersebut akan mendapat funjangan berupa upah keahlian

Perusahaan tetap memberikan gaji penuh padasaat liburan tahunan
perusahaan. Selam 1tu, juga diberikan inventarisasi berupa kendaraan bermotor
roda empat atau dua maupun sepeda yang disesuaikan dengan prestasi dan
kedudukan serta kebutuhannya.

Perusahaan mempunya koperasi karyawan yang dinamakan Koperasi Semi
Lestari berdasarkan keputusan Badan Hukum No. 394/KWK.11.5/1991. Tujuan
pendirian koperasi ini, yang bidang usahanya adalah simpan pinjam {divisi A) dan
mini market (divisi B), adalah untuk memngkatkan kesejahteraan karyawan,
khususnya dalam hal simpan pinjam/ kredit.

Jaminan kesejahtgraan sosial yang diberikan adalah jaminan kesejahteraan
sosial tenaga kerja atau program Jamsostek yang bersifat wajib. Program jaminan
dalam jamsostek adalah:

1. Berupa vang:
a. Jaminan kecelakaan kerja (JKK)
b. Jaminan kematian (JK)
¢. Jaminan hari tua/ Pensiun (JHT)
2. Berupa pelayanan, yaitu jaminan pemeliharaan kesehatan (JPK)
Selain 1fu juga ada beberapa jaminan kesejahteraan diluar Jamsostek

yang diberikan oleh perusahaan yang merupakan tunjangan-tunjangan, yaitu:
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a Fasilitas jatah cuti tahunan selama dua belas hari kerja dengan menerima upah
penuh bagi pekerja yang sudah mempunyai masa kerja selama dua belas bulan
secara terus menerus,

b. Poliklinik perusahaan untuk menjaga kesehatan karyawan.

¢. Mess karyawan untuk tempat tinggal karyawan yang rumahnya cukup jauh
dan perusahaan atau di luar kota.

d. Fasilitas keselamatan dan kesehatan kerja, yaitu berupa perlengkapan kerja
( pakaian, masker wajah, dan helm pengaman).

e. Hadial/ bonue bagi karyawan teladan yang dipilih satu tahun sekali.

Tunjangan-tunjangan lain yang diberikan antara lain:

1. Tunjangan hari raya, khusus hari raya Idul Fitri

2. Tunjangan sakit

3. Tunjangan kematian

4, Tunjangan istr1 melahirkan

D. Proses Produksi

Pembuatan Sodium Siklamat menggunakan bahan baku berupa Sulfamic
Acid (S4), Cyclohexylamine (CHA), Natrium Hidroksida (NaOH) flake's, serta
bahan pembanty berupa air, Carbor aktif, Toluen, Diluent Cyclohexylamine
(DCHA), Chlorida Acid (HCI).

Skermna jalannya proses produksi dapat dilihat pada Gambar 11., him. 63.,

sebagai benkut:
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Adapun prosesnya melalul beberapa tahap yaitu:

1. Proses netralisasi awal
2. Proses destilasi, terdiri dari:
- Destilasi H;0
- Destilasi NH;
- Destilasi CHA
3. Proses pembentukan siklokeksilamonium siklamat
4. Proses rectifikasi, meliputi:
- Destilasi DCHA
- Destilasi H,O
Tujuan proses im adalah untuk menyempumakan reaksi pembentukan
Sodium Siklamat dari Sikloheksilamonium Siklamat dengan Natrium Hidroksida
(MaOH), dengan jalan destilasi CHA dan H,0. Proses ini berjalan selama 24 jam.
5. Proses netralisasi
Proses ini bertujuan menetralkan kelebihan MaOff yang berasal dari tangki
rectifying.
6. Proses filtrasi
Tujuan proses i adalah untuk menyaring karbon aktif dan padatan-padatan
lainnya yang mungkin ada pada larutan yang berasal dari tangki .netralisasi.
Larutan Sodium Siklamat yang sudah dinefralisasi dimasukan ke dalam filter

press yang gunanya untuk menyaring kotoran-kotoran yang ada. Kotoran akan
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tersaring dan filfratnya dialitkan ke tangki kristalisasi dengan bantuan pompa,
yang bertekanan 150 kg/cm’. Proses ini berjalan selama tiga s.d. empat jam.

7. Proses kristalisasi

Filtrat yang dipompakan ke dalam tangki kristalizer dibuat menjadi pH=7,
dikristalkan dengan memvakum tangki untuk menguapkan A>O yang masih ada
Proses kristralisasi dilakukan pada suhu 75° - 80° C, tekanan steam kurang lebih
0,5 kg/cm’. Proses dihentikan bila mencapai Ketinggian tertents. Waktu proses
selama lebih kurang dua puluh empat jam. Kristal yang dibentuk dicentrifiige.
Proses kristalisasi pada dasarnya bertujuan membentuk k#istal Sodium Siklamat.

8. Proses drying/ pengeringan, yang terdiri dari:

a Proses pemisahan, proses ini bertujuan untuk memisahkan kristal Sodium
Siklamat dan cairanmya. Pada proses ini digunakan alat centrifiige.

b. Proses pengeringan, proses ini bertujuan untuk mengeringkan kristal yang masih
agak basah dan centrifige hingga kering.

Setelah proses drying selesai secara keseluruhan, selain diperoleh knistal
kering, juga didapatkan tepung dan Sodium Siklamat.

9. Proses packing dan finishing.

Setelah melewati proses pengeringan/ drying, maka kristal didinginkan di
ruang pendingin dan dibawa ke screw conveyor untuk diayak supaya ukurannya
seragam (12 mesh). Setelah melewati proses pengayakan tersebut, lalu knstal
ditampung dalam karung-karung plastik. Tiap-tiap karung plastik berisi dua puluh

lima kg yang siap dipasarkan.
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Pada proses pembuatan Sodium Siklamat dilakukan analisis laboratorium,
yang meliputt analisis bahan baku dan analisis produk Sodium Siklamat.
Analisis laboratorium bertuyjuan untuk menjaga kualitas produk standar.
Pengendalian kualitas memang dilakukan sejak awal pembelian bahan baku. Di
mulal dari spesifikasi bahan baku dan produk Sodium Siklamat, alat dan bahan,
gerta cara kerja yaitu berupa analisis bahan baku dan analisis Sodium Siklamat
itu sendirl. D1 perusahaan 1ni, pengendalian kualitas sangat diperhatikan,

Setiap kali masakan dapat menghasilkan Sodium Siklamat sebanyak
tiga ton, yang dikemas dalam setiap satuan berisi berat bersih dua puluh lima kg,

Setiap bulan perusahaan menghasikan Sodium Siklamat sebanyak seratus ton.

E. Pemasaran

Mengenai pemasaran produk, PT. Tunggak Waru Semi Surakarta tidak
menanganinya sendiri, melainkan ditangani oleh perusahaan induk di Semarang
yaitu di Jalan Imam Bonjol 11, Semarang. Tujuan pasar produk im adalah
Semarang dan daerah sekitar Jawz; Tengah dan Jawa Timur. Manfaat yang
diperoleh masyarakat dari produksi ini adalah selain rasa manis sebagai pengganti
gula, juga harga yang relatif murah dibandingkan gula yang asli. Pemanis ini banyak

digunakan sebagai pemanis pada bahan makanan dan minuman.



BAB V

TEMUAN LAPANGAN DAN PEMBAHASAN

A. Sistem Penggajian PT. Tunggak Waru Semi
A.1. Deskripsi Sistem Akuntansi Penggajian PT. Tunggak Waru Semi

a. Unit-unit organisasi terkait dalam sistem akuntansi penggajian
PT. Tunggak Waru Semi

Unit-unit organisasi yang terkait dalam sistem akuntansi penggajian
PT. Tunggak Waru Semi adalah:
1). Bagian Personalia/ Kepegawaian

Bagian personalia mempunyal peranan sangat penting dalam sistem
akuntansi penggajian perusahaan. Bagian ini menangani segala sesuatu yang
berhubungan dengan orang atau personil dalam perusahaan, yaitu tenaga kerja
mulai awal perekrutan hingga pelaksanaan sehari-hari dan akhir pemutusan
hubungan kerja. Tugasnya adalah mencari, menyeleksi, dan memutuskan
penempatan karyawan baru, membuat surat keputusan kenaikan pangkat, dan
mutasi kerja. Perekrutan dimulai dengan berbagai seleksi yang ketat dani bagian
personalia. Surat lamaran diterima, kemudian dipilih sesuai kriteria dan
kebutuhan perusahaan. Berbagai seleksi baik tes tertulis maupun wawancara
diadakan berbeda untuk setiap bagian, sesuai bidang pekerjaan nantinya. Untuk
para calon pegawal yang akan ditempatkan di bagian dengan keahlian khusus,
maka diadakan tes tertulis akademik dan keahlian. Misalnya bagian quality

control, calon pegawai harus menjalani tes mengenai bidang quality
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control, calon pegawai tersebut harus menjalani tes mengenai bidang quality
control atau pengetahuan di bidang kimia, masalah ketenagakerjaan secara umum,
intelegent test atan tes 1Q, dan tes mengenai kedisiplinan kerja. Untuk para calon
pegawai yang tidak mempunyai keahlian khusus atau yang lebih mengutamakan
tenaga daripada keahlian, maka calon pegawai tersebut hanya akan diberi
pengarahan mengenai calon pekerjaannya dan segala sesuatu mengenai kedisiplinan
kerja di PT. Tunggak Waru Semi. Bagian personalia memegang peranan yang sangat
menentukan untuk kelangsungan jalannya perusahaan karena hal ini menyangkut
sumber daya manusia yang merupakan salah sat: sumber ekonomi/ ecornomic source
bagi perusahaan. Bagian ini telah menerapkan ugas dan fungsinya dengan baik dan
memuaskan. Hal ini bisa dilihat dari kesejahteraan karyawan yang semakin
meningkat dan mobilitas keluar karyawan yang rendah. Bagian personalia
menerapkan hubungan manusiawi dan langsung terhadap masing-masing

karyawannya. Pembinaan perusahaan sebagai satu keluarga dipegang kuat oleh

perusahaan ini.
2). Bagian Pencatat Waktu

Pencatatan waktu dilaksanakan oleh bagian bidang keamanan yang
merangkap fungsinya sebagai bagian pencatat waktu, di bawah pengawasan bagian
personalia. Tugas bagian ini adalah menyelenggarakan dan mengawasi pencatatan
waktu hadir karyawan dengan menggunakan kartu jam hadir pada mesin amano.
Hasil pencatatan ini akan diringkas ke dalam daflar hadir karyawan oleh bagian

administrasi dan kemudian diserahkan kepada direktur perugahan yang memegang
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fiungsi penggajian untuk dipakai sebagai dasar pembuatan daftar gaji.
3). Bagian Administrasi

Bagian administrasi yang seharusnya memegang fungsi sebagai bagian
penggajian tidak dapat menjalankan fungsinya karena sebagian besar fungsi
penggajian dipegang dan diambil alih oleh direktur perusahan. Tugas bagian ini
adalah:

a). Meringkas daftar hadir karyawan berdasarkan dokumen kartu hadir karyawan
yang diterima dari bagian pencatat waktu.

b). Menyiapkan dokumen pendukung pembuatan daftar gaji setiap karyawan untuk
diserahkan kepada direktur perusahaan, seperti surat keputusan pengangkatan
karyawan, surat penurunan dan kenaikan pangkat, daftar hadir dan rekap dattar
hadir, dan surat mengenai potongan dan tunjangan dari bagian lain di
perusahaan. Surat mengenai potongan dan tunjangan ini yaitu surat pencapaian
target produksi untuk menentukan bonus rendemen dari bagian produksi, surat
potongan iuran wajib koperasi, surat potongan pembayaran iuran utang
karyawan kepada koperasi perusahaan.

4). Direktur

Direktur memegang fungsi pembuatan daflar gaji dan fungsi pembayaran
gaji. Tugas-tugasnya adalah:

a). Membuat daftar gaji dan rekap dattar gaji berdasarkan dokumen yang diterima

dari bagian administrasi.
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b). Menyerahkan daftar gaji dan rekap daftar gaji kepada bagian keuangan untuk
pembuatan bukti kas keluar.

¢). Menandatangani bukti kas keluar dan menerima uvang tunai untuk pembayaran
gaji dari bagian keuangan.

d). Menyerahkan nang gaji kepada karyawan yang berhak.

e). Mengarsipkan daflar gaji, rekap daftar gaji dan kartu penghasilan karyawan
penerima gaji.

5). Kepala Bagian Akuntansi

Jabatan kepala bagian akuntansi dipegang oleh wakil direktur perusahaan,
yang bertugas untuk mengotorisasi bukti kas keluar yang diterima dari bagian
keuangan yang mempunyai fingsi akuntansi dan keuangan.

6). Bagian Keuangan/ Fungsi Akuntansi dan Keuangan

Bagian keuangan di PT. Tunggak Warn Semi berfungsi sebagai bagian
akuntansi dan keuangan. Bagian ini mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai
berikut:

a). Memverifikasi kebenaran dan ketelitian bukti kas keluar dengan menggunakan
dokumen pendukungnya, yaitu daftar gaji dan rekap daftar gaji yang berisi total
jumlah biaya gaji karyawan dari direktur perusahaan.

b). Meminta otorisasi bukti kas keluar dari kepala bagian akuntansi dan direktur
perusgahaan.

¢). Menyerahkan kas/ nang tunai berdasarkan dokumen bukti kas keluar untuk

pembayaran gaji karyawan kepada direktur perusahaan.
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d). Mencatat transaksi penggajian ke dalam jurnal dan buku besar dengan dokumen
pendukung berupa bukti kas keluar, daftar gaji dan rekap daftar gaji (daftar gaji
dan rekap daftar gaji hanya berisi jumlah total biaya gaji secara keseluruhan)
yang diterima dari direktur perusahaan.

¢). Menyerahkan bukti kas keluar yang sudah dicap lunas kepada kepala bagian
akuntansi di perusshaan induk di Semarang setiap bulan bersamaan dengan

penverahan laporan kas bulanan.

b. Catatan akuntasi dalam sistem akuntansi penggajian PT. Tunggak Warn
Semi

Catatan akuntansi yang dipergunakan dalam sistem akuntansi penggajian

PT. Tunggak Waru Semi adalah:
1). Jurnal umum

Jurnal ini digunakan untuk mencatat distribusi gaji tenaga kerja menurut
penggolongan yang sesuai yaitu rekening honor dan premi karyawan. Sebagai
perusahaan anak, PT. Tunggak Waru Semi Surakarta hanya membuat laporan
keuangan kas yang setiap bulannya dilaporkan ke perusahaan induk di Semarang,
Transaksi pembayaran gaji kepada karyawan dicatat ke dalam jurnal sebagai
berikut:

Honor dan Premi Karyawan (satu bulan tertentu) WOLK

Kas KX
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2). Rekening buku besar

Rekening buku besar digunakan untuk meringkas distribusi gaji yang
telah dicatat di dalam jumal seswai untuk disajikan ke dalam laporan kas
perusshaan. Nama rekening untuk gaji adalah Rekening Gaji dan Upah (Bagian
Produksi) dengan No. Rubrik: 500.
3). Catatan penghasilan karyawan

Catatan penghasilan karyawan merupakan catatan mengenai pendapatan
gaji kotor karyawan dan beban pajak yang ditanggung oleh setiap karyawan per

bulan. Catatan penghasilan karyawan ini disimpan oleh direktur perusahaan.

¢. Dokumen pendukung pembayaran gaji karyawan PT. Tunggak Waru Semi
Dokumen-dokumen pendukung untuk pembayaran gaji yang dipakai dalam
sistem akuntansi penggajian PT. Tunggak Warn Semi adalah:
1). Dokumen pendukung perubahan gaji
Dokumen-dokumen pendukung perubahan gaji yaitu surat-surat keputusan
pengangkatan karyawan baru, kenaikan atau penurunan pangkat, surat keputusan
mengenai potongan dan tunjangan gaji, serta PPh karyawan pasai 21.
2). Kartu jam hadir
Kartu jam hadir adalah dokumen yang dipergunakan oleh bagian pencatat
jam hadir karyawan yang berbentuk kartu jam hadir yang dicetak dengan mesin
amano. Kartu ini berisi nomor dan nama indentitas karyawan, bagian pekerjaannya

di perusahaan, bulan dan kolom-kolom untuk mengisi waktu/ jam masuk dan keluar
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{pulang), baik untuk shift pagi, siang,dan malam.
3). Daftar gaji

Daftar gaji adalah dokumen yang berisi jumlah gaji bruto tiap-tiap
karyawan ditambah tunjangan.
4). Rekap daflar gaji

Rekap daftar gaji merupakan ringkasan gaji bersih setiap karyawan yang
dibuat berdasarkan daftar gaji.
5). Bukti kas keluar

Bukti kas keluar adalah bukti perintah pengeluaran uang berdasarkan
informasi dari daftar gaji dan rekap daflar gaji. Bukti in1 dikeluarkan oleh bagian
keuangan dan diotorisasi oleh bagian keuangan, direktur perusahaan dan kepala
bagian akuntansi. Setiap bulan, bagian keuangan membuat rekapitulasi bukti kas
keluar selama satu bulan dan kemudian dikirim ke kantor pusat di Semarang,
6). Slip gaji dan strook gaji

Slip atau strook gaji adalah dokumen yang berisi gaji karyawan dikurangi
potongan dan ditambah tunjangan yang menjadi beban dan penghasilan karyawan.
Dokumen ini dimasukan ke dalam amplop gaji sebagai surat pemberitahuan
kepada masing-masing karyawan.
7). Amplop gaji

Amplop gaji adalah dokumen berupa amplop yang berisi informasi
- mengenai nama karyawan, nomor identifikasi karyawan dan jumlah gaji bersih

yang menjadi hak karyawan dalam bulan tertentu.



d. Jaringan prosedur sistem akuntansi penggajian PT. Tunggak Waru Semi

Jaringan prosedur sistem akuntansi penggajian PT. Tunggak Waru Semi
adalah sebagai berikut:
1). Prosedur pencatatan waktu hadir

Prosedur pencatatan waktu hadir yaitu prosedur yang bertujuan untuk
mencatat waktu hadir karyawan. Pencatatan waktu hadir diselenggarakan oleh
bagian bidang keamanan dibawah pengawasan bagian personalia Pencatatan
dilakukan setiap hari kerja di pos keamanan yang terletak di pintu masuk
perusahaan dengan menggunakan mesin pencatat waktu hadir otomatis yang disebut
mesin emano pada sebuah kartu tertentu. Penggunaan kartu jam hadir ini adalah
untuk menghindari kecurangan pengisian kehadiran/ masuk kerja karyawan yang
seharusnya tidak masuk kerja/ fikhif Kartu ini diserahkan kepada bagian
administrasi untuk dipergunakan sebagai dasar pencatatan dokumen daftar hadir
karyawan atau daftar presensi, dan dipakai oleh direktur perusahaan sebagai
dokumen pendukung penghitungan gaji karyawan dalam daftar gaji.
2). Prosedur pembuatan daftar gaji

Prosedur ini dilaksanakan oleh direktur dan bertujuan untuk membuat dattar
gaji. Dasar pembuatan daftar gaji adalah surat pengangkatan karyawan, daftar hadir,
surat keputusan mengenai potongan dan tunjangan, dokumen kenaikan pangkat atau
penurunan pangkat dan PPh pasal 21.

3). Prosedur pembuatan bukti kas keluar

Direktur mengeluarkan surat perintah pengeluaran kas melalui bukti kas



keluar kepada bagian keuangan, berdasarkan dokumen daftar gajp dari direktur,
Bukti kas keluar in diotorisasi oleh direktur sendiri, bagian keuangan, dan kepala
bagian akuntansi.
4). Prosedur pembayaran gaji

Prosedur un melibatkan direktur dan bagian keuangan perusahaan. Atas
dasar dokumen bukti kas keluar, bagian keuangan yang berfings: sebagar bagian
akuntansi dan keuangan mencatat jumlah gaj) yang menjadi beban perusahaan dan
jumlah kas keluar dalam jumal umum. Direktur menerima kas/ nang tunai untuk
pembayaran gaji dan mempersiapkan strook gaji dan amplop gaji beserta vang gaji

yang langsung dibayarkan kepada masing-masing karyawan yang berhak.

e. Bagan alir sistem akuntansi penggajian PT. Tunggak Waru Semi

Bagan alir/ flow chart imi menguraikan jalannya sistem akuntansi
penggapan PT. Tunggak Waru Semi yang merupakan sistem pembayaran imbalan
secara tetap/ bulanan dari perusahaan atas jasa yang telah diberikan karyawan

kepada perusahaan. Bagan alir sistem akuntansi penggajian dapat dilihat pada

Gambar 12., hlm. 76.
1). Prosedur pencatatan waktu
Bagian pencalat waktu
a). Mengawasi pemasukan karfu hadir tiap karyawan zetiap masuk kerja dan

pulang kerja ke dalam mesin amarno.
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Bagian Pencatat Waktu Bagian Administrasi

MULAI

Kartu jam
Mengawasi 7 hadir

pemasukan

kartu hadir,

Membuat
DH dan
RDH

Kartu jam
hadir
Memeriksa
kelengkapan
dokumen
pendukung
DH
RDH
DP
Keterangan:
DH = Daftar Hadir
RDH = Rekap Daftar Hadir
DG = Daftar Gaiji
RDG = Rekap Daftar Gaji
SPG = Surat Pernyataan Gaiji
DP =

Dokumen pendukung I ) I

Gambar 12. Bagan Alir Sistem Akuntansi Penggajian
PT. Tunggak Waru Semi Surakarta
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DIREKTUR
SPG BKK 1
DH 2
RDH
DP
Membuat Otorisasi/
tanda
DG dan
RDG tangan
atas BKK
" BKK 1
2
SPG 7
DG }
' 2
RDG 1
5 } Keterangan:
\ﬂ SPG = Surat Pernyataan Gaji
DH = Daftar Hadir
RDH = Rekap Daftar Hadir
DP = Dokumen pendukung
DG = Daftar Gaji

7 RDG = Rekap Daftar Gaji
{ KPK | BKK = Bukti Kas Keluar
KPK

= Kartu Penghasilan Karyawan

{:3:] BKK = Bukti kas keluar

Lanjutan Gambar 12. Bagan Alir Sistem Akuntansi Penggajian
PT. Tunggak Waru Semi Surakarta
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DIREKTUR
KPK
SPG
e 2| ]
RDG 2 ~
\/—\
Dimasukkan ke
dalam amplop
Membayar gaji dan gaji bersama
meminta tanda tangan dengan
atas kartu penghasilan pemasukan
karyawan uang gaji
— [

Membubuhkan tanda
tangan sebagai bukti
lunas pada bukti dan T N
dokumen pendukung

Keterangan.

KPK = Kartu penghasilan karyawan
SPG = Surat pernyataan gaji

DG = Daftar gaji

RDG = Rekap daftar gaji

Lanjutan Gambar 12. Bagan Alir Sistem Akuntansi Penggajian
PT. Tunggak Waru Semi Surakarta
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Bagian Keuangan

BKK 1

RDG

P

(_U_r

Menyerahkan uang
tunaif kas dan DP

Mencap lunas BKK
dengan bukti DP

_—

Membuat dan
mencocokan BKK

dengan DG dan RDG
Jurnal
Meminta otorisasi Umum
atas BKK kepada

direktur dan kepala
bagian akuntansi

BKK 1

%

DG

2

RDG j_;l‘ {l {
v

[ |
o
T-! 7

DG

Keterangan:
BKK = Bukti Kas Keluar
T DG = Daftar Gaji

RDG = Rekap Daftar Gaji
DP = Dokumen Pendukung

Lanjutan Gambar 12. Bagan Alir Sistem Akuntansi Penggajian
PT. Tunggak Waru Semi Surakarta
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b). Menyerahkan kartu jam hadir kepada bagian administrasi untuk dibuat daftar

hadir setiap bulannya.
. Prosedur pembuatan daftar gaji karyawan

Bagian administrasi

a). Mengambil dokumen-dokumen pendukung dari arsip atau menerima dokumen
pendukung dari bagian lain dalam perusshaan, seperti kartu hadir dari
bagian pencatat waktu.

b). Memeriksa kelengkapan dokumen pendukung.

¢). Menyerahkan semua dokumen pendukung pembuatan daftar gaji dan upah

kepada direktur perusahaan.
Direktur Perusahaan
a). Menerima dokumen pendukung dari bagian administrasi berupa daftar hadir
karyawan, berbagai dokumen pendukung, seperti surat keputusan
pengangkatan karyawan, kenaikan dan penurunan pangkat, surat keterangan
potongan dan tunjangan.
b). Membuat dafiar gaji dan rekap daftar gaji berdasarkan dokumen pendukung
yang ada.
¢). Menyerabkan daftar gaji dan rekap daftar gaji kepada bagian keuangan.
d). Menandatangani dokumen bukti kas keluar dan dikembalikan kepada bagian
keunangan.
Bagian keuangan

a). Meneriina daflar gaji (jumlah total biaya gaji) dua lembar, rekap daftar gaji
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(jumlah total biaya gaji) doa lembar dar’ direktur perusahaan yang berfungsi
sebagai bagian pembuat daflar gaji.
b). Membuat bukti kas keluar dan memeriksa bukti kas keluar dan dokumen
pendukung lainnya.
¢). Meminta otorisasi bukti kas keluar kepada kepala bagian akuntansi
perusahaan dan direktur perusahaan.
d). Mengarsipkan bukti kas keluar dua lembar, daftar gaji sata lembar, rekap
daftar gaji satu lembar dan sebagai arsip sementara
3). Prosedur pembayaran gaji
Bagian kenangan
a). Menyerahkan uang kas/ tunai untuk pembayaran gaji kepada direktur
berdasarkan jumlah yang tercantum dalam bukti kas keluar.
b). Mencap lunas bukti kas keluar dan dokumen pendukung.
¢). Mencatat transaksi pembayaran gaji ke dalam jumnal dan rekening buku
besar.
Direktur Perusahaan
a). Menerima daftar gaji den rekap daftar gaji karyawan masing-masing satu
lembar disertai dengan uang tunai dari bagian keuangan yang merangkap
sebagai bagian akuntansi dan keuangan.
b). Mengisi amplop gaji yang diisi dengan uang tunai dan strook gaji masing-

masing satu lembar.
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¢). Menyerahkan amplop gaji beserta isinya kepada masing-masing karyawan
yang berhak menerima.

d). Meminta dan mengawasi penandatanganan bukti Junas pembayaran gaji
kepada masing-masing karyawan saat menerima amplop gaji.

e). Mengarsipkan kartu penghasilan karyawan, daftar gaji dan rekap daftar gaji.

2. Analisis Data Sistem Akuntansi Penggajian PT. Tunggak Waru Semi
Analisis data sistem akuntansi pengggajian pada perusahaan ini dilakukan
dengan cara membandingkan praktik vang dijalankan pada perusahaan dengan teori
tentang sistem akuntansi penggajian yang ada Data diperoleh dari hasil kuesioner
yvang diajukan kepada perusahaan melalui bagian personalia/ kepegawaian.
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah sistem akuntansi penggajian yang

dijalankan PT. Tunggak Waru Semi sudah baik

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab secara tegas
1). Fungsi pembuat daflar gaji terpisah dari fingsi keuangan.

Fungsi pembuatan daftar gaji PT. Tunggak Waru Semi dilaksanakan oleh
direktur perusahaan. Direktur bertanggung jawab atas pembayaran gaji kepada
perusahan  induk di Semarang. Fungsi keuangan tetap dipegang oleh bagian
keuangan perusahaan, tetapi fungsi ini tidak mempunyai pengaruh kuat terhadap
adanya kecurangan atan kekeliruan pembuatan daftar gaji. Hal ini terjadi karena

daflar gaji yang diterima dari direktur perusahaan adalah total biaya gaji secara



83

keseluruhan sehingga bagian keuangan tidak dapat mengecek ketelitian dan
keandalan daftar gaji yang disusun oleh direktur. Di dalam sistem akuntansi
penggajian, bagian ini hanya berfungsi sebagai kasa perusahaan yang menyetorkan
sejumlah vang yang tercantum dalam bukti kas keluar dan daftar gaji serta rekap
daftar gaji untuk pembayaran gaji karyawan. Di sini, tindakan kecurangan dan
penyelewengan mudah terjadi, tetapi sampai saat ini belum ada fenomena menuju
tindakan kecurangan dan penyelewengan dalam pembuatan dan pembayaran daftar
gaji. Memang fungsi pembuatan daftar gaji terpisah dari bagian keuangan, tetapi
pemisahan tanggung jawab secara tegas tidak ada karena ke dua fingsi tidak dapat
melaksanakan cross check untuk mencapai ketelitian dan keandalan data
akuntansinya.

2). Fungsi pencatat waktu hadir terpisah dari fungsi operasi.

Fungsi pencatatan waktu hadir dilaksanakan oleh bagian bidang keamanan di
bawah pengawasan bagian personalia Fungsi operasi di simi adalah fiungsi
pembayaran gaji, yang dilaksanakan oleh direktur perusahaan. Direktur mengambil
alih hampir semua tugas dan tanggung jawab bagian administrasi yang seharusnya
memegang fungsi penggajian. Pemisahan kedua fungsi tersebut adalah untuk
menghindari pencatatan jam hadir fiktif atau tidak sesuai dengan jam hadir yang
sesungguhnya. Keandalan dan ketelitian waktu hadir karyawan dapat dijamin
dengan adanya pemisahan kedua fungsi tersebut. Praktik sesungguhnya mengenai

struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab secara tegas dapat dilihat pada

Tabel V.6., him. 84.
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Hasil dari analisis kedua unsur tersebut menunjukan bahwa PT. Tunggak
Waru Semi kurang menjalankan unsur struktur organisasi yang memisahkan tanggung
jawab secara tegas sesuai dengan teori yang ada, sehingga dapat dikatakan sistem
pengendalian intern sistem akuntansi penggajian untuk unsur struktur organisasi yang

memisahkan tanggung jawab secara tegas yang ada di PT. Tunggak Waru Semi

kurang baik.

Tabel V.6. Tabel Perbandingan Antara Teori dengan Praktik Struktur
Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab Secara Tegas
Dalam Sistem Akuntansi Penggajian yang Dijalankan
PT. Tunggak Waru Semi Surakarta

Teori Praktik

Ya Tidak

a. Struktur organisasi yang memisahkan
tanggung jawab secara tegas

1) Fungsi pembuatan daftar gaji - Tidak

terpisah dari {ungsi keuzngan

2) Fungsi pencatat waktu hadir ya -

terpisah dari fungsi operasi

b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan
1). Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji harus memuliki surat
keputusan pengangkatan sebagai karyawan perusahaan yang ditandatangani

oleh pejabat yang berwenang,
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Pembuatan daftar gaji selalu diteliti oleh fungsi pembuat daftar gaji yaitu
direktur perusahaan, dengan melihat apakah karyawan yang namanya tercantum di
dalam daftar gaji sudah memiliki surat keputusan pengangkatan karyawan yang
ditandatangani oleh direktur perusahaan. Tujuan dari unsur ini adalah untuk
menghindari pencantuman nama karyawsan fiktif dalam daftar gaji yang dapat
merugikan perusahaan.

2). Setiap perubahan gaji karyawan didasarkan pada surat keputusan pejabat
yang berwenang,.

Perubahan gaji karyawan selalu ditinjau jika ada kenaikan atau penurunan
pangkat/ status sesuai dengan peraturan perusahaan yang ada atan karena adanya
peraturan pemerintah (seperti UMR). Setiap perubahan gaji yang ada selalu
diotorisasi atan ditandatangani oleh pejabat yang berwenang, dalam hal ini adalah
direktur perusahaan dan atau kepala bagian personalia. Otorisasi ini menghindari
penyelewengan atan kecurangan perubahan gaji iiktif yang akan menyebabkan
perusahaan membayar lebih untuk biaya yang seharusnya tidak menjadi bebannya.
3). Setiap potongan atas gaji karyawan PT. Tunggak Waru Semi selain pajak

penghasilan karyawan harus didasarkan pada surat potongan gaji yang
diotorisasi oleh pejabat yang berwenang yaitu kepala bagian personalia dan
atan direktur.

Dengan adanya otorisasi ini, hak karyawan dapat dipenuhi karena tidak

getiap fungsi dapat melakukan pemotongan atau penambahan tanpa adanya otorisasi

tersebut.
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4). Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh pejabat yang berwenang.

Kartu jam hadir diotorisasi fungsi pencatat waktu yaitu bagian bidang
keamanan dibawah bagian personalia. Kartu jam hadir ini tidak mempengaruhi
besarnya gaji karyawan secara langsung tapi kartu ini mempunyai fungsi sebagai
presensi dan mempengaruhi konduite/ kedisiplinan kerja karyawan, yang akhimya
menentukan prestasi kerja karyawan yang bersangkutan.

5). Daftar gaji karyawan harus diotorisasi oleh pejabat yang berwenang,

Daftar gaji merupakan pembayaran gaji karyawan yang harus diotorisasi
oleh bagian penggajian, yang menunjukan:

a). Karyawan yang namanya tercantum dalam daftar gaji adalah karyawan yang
diangkat sesuai dengan surat keputusan pengangkatan dan surat perubahan daftar
gaji yang diotorisasi oleh pejabat yang berwenang, yaitu direktur perusahaan.

b). Tarif gaji yang dipakai sebagai dasar perhitungan gaji karyawan disesuaikan
dengan surat keputusan administrasi kepegawaian perusabaan sendiri dan
disesuaikan dengan peraturan pemerintah seperti UMR (Upah Minimum
Regional).

¢). Data yang digunakan sebagai dasar perhifungan gaji karyawan diotorisasi oleh
pejabat yang berwenang yaitu kepala bagian personalia dan direktur perusahaan.

d). Perkalian dan penjumlahan yang tercantum dalam daftar gaji telah
dicek kebenarannya langsung oleh direktur perusahaan. Direktur memegang

fungsi sebagai pembuat daftar gaji dan pembayaran gaji karyawan.
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6) Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji, dilampiri dengan formulir cek dan
diotorisasi oleh pejabat yang berwenang.

Bukti kas keluar adalah perintah kepada bagian keuangan untuk
mengeluarkan sejumlah uang tunai untuk pembayaran gaji berdasarkan daftar gaji
dan rekap daftar gaji. Di perusahaan ini, bukti kas keluar tidak perlu dilampiri
dengan formulir cek karena uang kas untuk pembayaran gaji telah disediakan oleh
bagian keuangan di kas kecilnya setiap bulan. Bukti kas keluar ini harus diotorisasi
oleh direktur perusahaan, dibukukan oleh kepala bagian akuntansi dan diserahkan
kepada direktur oleh bagian keuangan yang berfungsi sebagai bagian akuntansi dan
keuangan.

7). Perubahan dalam pencatatan penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan
daftar gaji.

Pencatatan penghasilan semua karyawan yang dibuat setahun sekali
harus direkonsiliasi untuk kepentingan penghitungan pajak penghasilan karyawan
yang menjadi kewajiban setiap karyawan. Oleh karena itu, untuk mengecek
ketelitian data yang tercantum dalam catatan penghasilan karyawan, sistem
pengendalian intern mewajibkan rekonsiliasi antara perubahan data yang tercantum
dalam catatan penghasilan dengan daftar gaji. Pada Tabel V.7, hlm. 88, disajikan
perbandingan antara teori dan praktik mengenai sistem otorisasi dan prosedur
pencatatan yang dijalankan di PT. Tunggak Waru Serni.

Berdasarkan hasil analisis terhadap ketujuh unsur dalam sistem otorisasi

dan prosedur pencatatan yang dijalankan oleh PT. Tunggak Waru Semi, dapat
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disimpulkan bahwa sistem pengendalian intern perusahaan dalam unsur sistem
otorisasi dan prosedur pencatatan PT. Tunggak Waru Semi sudah baik.
Tahel V.7. Tahel Perbandingan Antara Teori dengan Praktik Sistem Otorisasi

dan Prosedur Pencatatan Dalam Sistem Akuntansi Penggajian yang
Dijalankan PT. Tunggak Waru Semi

Teori Praktik

Ya Tidak

b. Sistem otoyisasi dan prosedur pencatatan
1) Setiap orang yang tercatat dalam
daftar gaji memiliki surat
pengangkatan karvawan Ya -
2) Setiap perubahan gaji didasarkan
pada surat keputusan pejabat yang
berwenang. Ya -
3) Setiap potongan atas gaji karyawan
selain darxi pajak penghasilan
karyawan didasarkan atas surat
potongan gaji yang dietorisasi oleh Ya -
fungsi personalia.
4) Kartu jam hadir diotorisasi oleh
pejabat yang berwenang. Ya -
5) Daftar gaji diotorisasi oleh pejabat
yang herwenang. Ya -
6) Bukti kas keluar untuk pcmbayaran
gaji dioterisasi oleh pejabat yang
berwenang. Ya -
7) Perubahan dalam pencatatan

penghasilan gaji Karyawan

direlconsiliasi dengan daftar gaji. Ya -
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¢. Praktik yang sehat
1). Pemasukan kartu jam hadir ke dalam mesin pencatat waktu harus diawasi oleh
fiungsi pencatat waktu.

Fungsi pencatat waktu hadir pada PT. Tunggak Waru Semi dilaksanakan
oleh bagian bidang keamanan, di bawah pengawasan bagian personalia.
Pencatatan waktu hadir karyawan dilakukan di pos keamanan yang terletak di pintu
masuk perusahaan. Setiap karyawan harus memasukan kartu hadirnya sendiri ke
dalam mesin amarno/ mesin pencatat waktu. Tujuan dari pengawasan ini adalah
untuk menghindari pencatatan waktu hadir fiktif oleh karyawan yang sesungguhnya
tidak hadir/ tidak masuk kerja.

2). Pembuatan daftar gaji karyawan PT. Tunggak Waru Semi harus diverifikasi
kebenaran dan ketelitian perhitungannya oleh fimgsi akuntansi.

Verifikasi dilakukan terhadap pencocokan bukti kas keluar dengan jumlah
total biaya gaji yang tercantum dalam daftar gaji dan rekap daftar gaji. Direktur
bertanggung jawab atas pembuatan daftar gaji dan rekap daftar gaji langsung kepada
kantor pusat/ induk di Semarang Oleh karena jumlah karyawan yang menerima gaji
tidak terlalu banyak, maka perugahaan induk masih dapat memantan dengan baik
sistem akuntansi penggajian di PT. Tunggak Waru Semi Surakarta.

3). Perhitungan pajak penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan catatan
penghasilan karyawan.
Pajak karyawan dihitung berdasarkan catatan penghasilan karyawan

selama satu tahun. Pajak penghasilan karyawan dipotong dari gaji karyawan setiap



%0

bulan. Jumlah kekurangan pajak penghasilan karyawan yang harus disetor ke kas
negara diverifikasi dengan melakukan rekonsiliasi perhitungan pajak penghasilan
karyawan yang bersangkutan.
4). Catatan penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi pembuat daftar gaji.

- Semua dokumen catatan penghasilan karyawan disimpan oleh direktur
gendiri karena fungsi pembuat daftar gaji dipegang oleh direktur perusahaan.

Hasil perbandingan antara teori dengan praktik dalam unsur praktik yang
sehat dapat ditinjau pada Tabel V.8. Berdasarkan analisis yang ada dapat diambil
kesimpulan bahwa PT. Tunggak Waru Semi sudah menjalankan unsur praktik yang
sehat dengan baik sesuai dengan teori dalam sistem pengendalian intern perusahaan.
Tabel V.8. Tabel Perbandingan Antara Teori dengan Praktik Unsur Praktik

yang Sehat Dalam Sistem Akuntansi Penggajian yang Dijalankan
PT. Tunggak Waru Semi Surakarta

Teori Praktik

Ya | Tidak

¢. Praktek yang Sehat

1) Pemasukan kartu jam hadir ke mesin
pencatat waktu harus diawasi oleh
pejabat yang bersangkutan. Ya -

2) Pembuatan daftar gaji harus diverifikasi
kebenaran dan ketelitian perhitungannya
olch fungsi akuntansi. Ya -

3) Perhitungan pajak penghasilan karyawan
direkonsiliasi dengan catatan penghasilan
karyawan. Ya

4) Catatan penghasilan karyawan disimpan

oleh fungsi yang herwenang. Ya -
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Berdasarkan analisis data sistem pengendalian intern sistem akuntansi
penggajian PT. Tunggak Waru Semi dengan teori sistem pengendalian intern yang
ada, PT. Tunggak Waru Semi sudah menjalankan hampir semua unsur sistem
pengendalian intern dengan baik sehingga disimpulkan bahwa sistem pengendalian

intern sistem akuntansi penggajian PT. Tunggak Waru Semi adalah baik.

d. Karyawan yang kompeten
1). Seleksi  karyawan  berdasarkan  persyaratan yang  dituntut oleh
pekerjaannya

Seleksi  karyawan mulai dari  seleksi  surat lamaran (seleksi
administratif dan biodata), tes seleksi (tes tertulis dan wawancara), dan masa
percobaan kerja calon karyawan. Seleksi surat lamaran untuk jenjang manajerial
dilakukan dengan melihat apakah jenis pendidikan, keahlian, dan pengalaman
kerja sesuat dengan kebutuhan calon pekerjaan di PT. Tunggak Waru Semi .

Tes seleksi diselenggarakan oleh bagian personalia baik secara tertulis
maupun wawancara langsung. Tes tertulis berisi tentang masalah ketanagakerjaan,
sedangkan tambahan tes 1Q dilaksanakan uutuk pekerjaan tertentu seperti bagian
quality control/ bagian pengendalian. Untuk bagian operasional, tes seleksi hanya
dilakukan dengan wawancara dan penjelasan mengenai pekerjaan yang akan
menjadi tugasnya. Tes kesehatan dilakukan untuk semma jenis karyawan, yaitu
dengan adanya surat keterangan sehat dan dokter. Seleksi karyawan terus

berlanjut sampai dengan masa percobaan selama tiga bulan. Masa percobaan
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dipandang sangat penting unfuk mengetahni kualitas calon karyawan yang
bersangkutan dan dalam masa percobaan, dilakukan pendekatan psikologis oleh
bagian personalia.

Tujuan dari berbagai tes seleksi ini adalah mendapatkan karyawan tetap
untuk jangka panjang dan agar diperoleh calon karyawan yang bermutu (kompeten)
dan jujur (dapat dipercaya), baik sebagai manusianya maupun dalam bidang
pekerjaannya.

2). Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi  karyawan perusahaan
sesua dengan funtolan pekerjaan.

Pengembangan pendidikan karyawan tidak begitu sering dilakukan di
perusahaan ini. Hal ini mengingat hanya sedikit karyawan yang bersifat berkeahlian.
Sifat pengembangan pendidikan ini adalah occasional, yang berarti pengembangan/
pelatihan dilakukan bila dibutuhkan mendadak untuk menggantikan karyawan yang
keluar atan akan keluar. Namun hal ini jarang terjadi di perusahaan ini, mengingat
jumlah karyawan yang tidak terlalu banyak, kesejahteraan karyawan yang baik, dan
tingkat perpindahan/ mobilisasi karyawan yang rendah.

Unsur karyawan yang kompeten dalam sistem pengendalian intern
sudah dilaksanakan dengan baik oleh PT. Tunggak Waru Semi sesuai teori yang ada.
Hasil perbandingan antara praktik yang dilaksariakan oleh PT. Tunggak Waru Semi
dengan teori yang ada dapat dilihat pada Tabel V.9., hlm. 93. Berdasarkan empat
unsur sistem pengendalian intern perusahaan, unsur yang paling penting adalah

adanya unsur karyawan yang koinpeten. Ketiga unsur yang lain dapat terlaksana



935

dengan baik jika karyawan yang jujur dan 2hli dalam bidangnya melaksanakan
pekerjaannya dengan efisien dan efektif.
Tabel V.9. Tabel Perbandingan Antara Teori dengan Praktik Karyawan yang

Kompeten Dalam Sistem Akuntansi Penggajian yang Dijalankan
PT. Tunggak Waru Semi Surakarta

Praktik
Teori
Ya Tidak
d. Karyawan yang Kompeten
1) Seleksi karyawan berdasarkan
persyaratan yang dituntut oleh
pekerjaan. Ya -
2) Pengembangan pendidikan
karyawan selama menjadi
karyawan perusahaan sesuai Ya -
dengan tuntutan pekerjaan.

3. Efektivitas Sistem Pengendalian Intern dalam Sistem Akuntansi Penggajian
PT. Tunggak Waru Semi

Masalah efektivitas sistem akuntansi pengendalian intern dalam sistem
akuntansi penggajian PT. Tunggak Waru Semi Surakarta dijawab dengan melakukan
analisis pengujian kepatuhan terhadap siklus sistem akuntansi penggajiannya.
Pengujian kepatuhan dilakukan dengan menggunakan metode stop-or-go sampling,
yaitu suatn  metode pengujian kepatuhan efektivitas terhadap suatn sistem
akuntansi dengan mengambil sejumlah sampel tertentu dari populasi yang
ada, dengan keyakinan kesalahan yang diperkirakan dalam populasi adalah sangat

sedikit.
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Populasi yang digunakan dalam pengujian ini adalah rincian pendapatan gaji
karyawan, rincian polongan pendapatan gaji karyawan dan daftar gaji karyawan
bulan November 1996 - Oktober 1997. Jumlah pegawai yang menerima gaji di
perusahaan ini adalah sebanyak 21 karyawan. Populasi yang diperoleh dari 21
karyawan dikalikan 12 bulan atan satu tahun adalah 252 item. Atribut yang diteliti
adalah kelengkapan dokumen pendukung, adanya kelengkapan otorisasi pada
setiap dokumen, adanya kesesuaian informasi antara dokumen yang satu dengan
yang lain dalam sistem akuntansi penggajian, adanya bukti pengecekan kebenaran
dan ketelitian penghitungan gaji.

Prosedur awal dalam metode stop-or-go sampling yaitu menentukan
besarnya DUPL (Desired Upper Precision Limit) dan R% (Reliability level).
Pada tahap ini besarnya DUPFL yang dipilih adalah 95% dan R% sebesar 5%.
Langkah kedua yang harus dilakukan adalah mengambil jumlah sampel minimum
yang dapat dilihat dari Tabel IL1., hlm. 37, yaitu Tabel Besarnya Sampel
Minimum Untuk Pengujian Kepatuhan (Zero Expected Occourrences). Cara
menentukan jumlah sampel minimum dari tabel tersebut yaitu dengan mengambil
titik potong antara garis horisontal DUPL dengan garis vertikal R%. Hasil titik
potong menunjukan besarnya sampel minimum yaitu 60 sampel. Dari jumlah
populasi penelitian yaitu sebanyak 252 item diambil sampel sebanyak 60 item
dengan metode acak/ probabilitas dengan cara sistematik/ ordiral. Pertama
diambil nomer sampel acak yaitu tiga dan kemudian dilanjutkan dengan kelipatan

empat yaitu tujub, sebelas, lima belas, sembilan belas dan seterusnya. Langkah



ketiga yaitu membuat tabel stop-or-go decision, Tabel I1.2., hlm. 38. Pengambilan
sampel maksimal dilakukan sebanyak empat kali. Setelah dilakukan pemeriksaan
terhadap 60 sampel tersebut ternyata tidak ditemukan kesalahan, maka pengambilan
sampel dihentikan. Pada tingkat kesalahan sama dengan 0, maka untuk miengetahui
besarnya AUPL (Achieved Upper Precision Limit) digunakan rumus sebagai

berikut :

confidence level factor at desired reliability

tor occurance observed

sample size

Berdasarkan Tabel I1.3., hlm. 40, yaitu Tabel Attribute Sampling Table for
Determining Stop-or-Go Sample Size and Upper Precision Limit Population
Occurrence Rate Based on Sample Results, pada DUPL = 95% dan R% = 5%,
tingkat kesalahan = 0 maka besarnya confidence level factor at desired reliability
Jor occurrence observed adalah tiga. Berdasarkan romus yang ada diperoleh AUPL
= 3 : 60 = 5%. Pada tingkat kesalahan 0, DUPL = AUPL, sehingga dapat
disimpulkan bahwa dari pemeriksaan terhadap 60 anggota sampel tingkat kesalahan
sama dengan 0, maka elemen sistem pengendalian intern PT. Tunggak Waru Semi
adalah efektif: Pada Tabel V.10., him. 96, dilampirkan masing-masing anggota

gampel yang diambil dari populasi yang ada secara sistematik.
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Tabel V.10. Efektivitas Sistem Akuntansi Penggajian Karyawan PT. Tunggak
Waru Semi Surakarta

Populasi No No. Sampel Atribut Keterangan
2 |3
A Rincian 1 003 - RDGK v | Vv v= ada
pendapatan | 2 007 - RDGK v | v x = tidak ada
gaji 3 011 -RDGK vV |V
karyawan 4 015 - RDGK v v RDGK =
5 019 - RDGK V| v Rincian Daftar
6 023 - RDGK v | v Gaji Karyawan
7 027 - RDGK % v
8 031 -RDGK v (v
9 035 -RDGK v | v
10 039 - RDGK A% v
11 043 -RDGK v | v
12 047 - RDGK v \%
i3 051 - RDGK \% v
14 055 - RDGK v \Y%
15 059 -RDGK V|V
16 | 063-RDGK v | vV
17 067 - RDGK v | Vv
18 071 - RDGK v [ Vv
19 075 - RDGK Y Y
20 079 - RDGK \Y \%
B. Rincian 21 063 - RPGK \ v RPGK =
potongan 22 067 - RPGK v \ Rincian
gaji 23 071 - RPGK v | v Potongan Gaji
karyawan 24 075 - RPGK \% B v Karyawan
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Lanjutan Tabel V.10. Efektivitas Sistem Akuntansi Penggajian Karyawan

PT. Tunggak Waru Semi Surakarta

25 079 - RPGK . v v s \%
26 083 - RPGK \ \Y \ v
27 087 - RPGK \Y \% \% v
28 091 - RPGK \% \Y \Y v
29 095 - RPGK \% \Y v | v
30 099 - RPGK \ \ v v
31 103 - RPGK \% v \ v
32 107 - RPGK \% \ vl v
33 111 - RPGK v \% \Y .v
34 115 - RPGK \% \Y \Y v
35 119 - RPGK \Y \% \Y v
36 123 - RPGK \Y \ v v
37 127 - RPGK v \Y \Y \
38 131 - RPGK \Y \Y \% \"
39 135 - RPGK \% v \% \%
40 139 - RPGK \% \% Vo

C. Daftar gaji | 41 143 - DG v v | v v | DG = Daftar

42 |  147-DG v v|v]|v |cs

43 151 -DG \Y \ v \

44 155 -DG \% \ \Y ..v

45 159 - DG \% \% v \

46 163 - DG v v | v v

47 167 - DG \ \Y \Y 2

48 171 - DG \Y \% \ v

49 175 - DG viiv]v]|v

50 179 - DG \% % v LV
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Lanjutan Tabel V.10. Efcktivitas Sistem Akuntansi Penggajian Karyawan

PT. Tunggak Waru Semi Surakarta

51 183 - DG v v v v
52 187 -DG v v \ \%
| 53 191 - DG \ v v v
54 195 - DG viiv]v]y
55 - 199 -DG v \% \% \%
56 203-DG - | v \ \ v
SF 207 - DG v v \ \%
58 211 -DG \% A% \% \%
59 215-DG v \% \ \
60 219 -DG \% \% \% \% |

KETERANGAN :

Atribut 1:

Atribut 2:

A. Dilampiri dokumen dokumen pendukung daftar gaji
dan rincian potongan gaji karyawan.

B. Dilampiri surat keputusan mengenai potongan dan tunjangan.

C. Dilampiri surat keputusan pengangkatan karyawan, surat

keputusan golongan gaji, penurunan atau kenaikan pangkat,

absensi.
Adanya otorisasi atau tanda tangan dari bagian administrasi,

akuntansi kevangan dan anggaran, direktur perusahaan dan

kepala bagian personalia.

Atribut 3: Adanya bukti pengecekan kebenaran dan ketelitian dari

Atribut 4:

direktur, bagian personalia, bagian administrasi dan bagian
akuntansi kéuangan dan anggaran.
Adanya kesesuaian antara daftar gaji, rincian pendapatan gaji

karyawan dan rincian potongan gaji karyawan.
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B. Sistem Akuntansi Pengupahan PT. Tunggak Waru Semi
1. Deskripsi Sistem Akuntansi Pengupahan PT. Tunggak Waru Semi

a. Unit-unit organisasi terkait dalam sistem akuntansi pengupahan
PT. Tunggak Waru Semi

Unit-unit organisasi yang terkait dalam sistem akuntansi pengupahan

PT. Tunggak Waru Semi adalah:
1). Bagian Personalia

Bagian personalia PT. Tunggak Waru Semu Surakarta bertugas mencari
karyawan, mengadakan seleksi calon karyawan, memutuskan penempatan kerja
karyawan, melaksanakan pdgawasan pekerjaan  sehari-hari  karyawan,

menyelenggarakan pencatatan waktu hadir karyawan, dan ikut mengambil keputusan

dalam memperhentikan karyawan.
2). Bagian Pencatat Waktu

Pencatatan waktu dilaksanakan oleh bagian bidang keamanan yang
merangkap fungsinya sebagai bagian pencatat waktu, di bawah pengawasan bagian
personalia. Tugas bagian ini adalah menyelenggarakan dan mengawasi pencatatan
waktu hadir karyawan dengan menggunakan kartu jam hadir pada mesin amano.
Selain kartu jam hadir tersebut, bagian pencatat waktu juga membuat daftar hadir
yang harus ditandatangani oleh masing-masing karyawan dan kepala regu masing-
masing setiap kali ganti shift.

Oleh karena itu ada dua dokumen yang digunakan dan hal ini juga
bermanfaat untuk cross check daftar hadir karyawan yang bersangkutan. Hasil

pencatatan ini kemudian akan diringkas ke dalam daftar hadir karyawan oleh
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bagian administrasi/pengupahan untuk dipergunakan sebagai dasar pembuatan

daftar gaji.

3). Bagian Administrasi/ Pengupahan

Bagian administrasi perusahaan memegang fingsi sebagai bagian
pengupahan. Tugas bagian adminisirasi/ pengupahan adalah:

a). Membuat daftar upah dan rekap daftar upah berdasarkan dokumen pendukung
dari arsip sementara dari bagian lain dalam perusahaan, setelah dokumen
tersebut diperiksa terlebih dahulu. Dokumen pendukung tersebut adalah kartu
hadir, daftar hadir, surat pengangkatan karyawan, mutasi kerja, kenaikan atan
penurunan pangkat, surat keterangan bonus/ rendemen dari bagian produksi,
dokumen surat furan wajib untuk koperasi, surat keputusan pembayaran iuran
utang karyawan kepada koperasi perusahaan.

b). Membuat bukti kas keluar yang dipergunakan sebagai dokumen  untuk
memberikan perintah pengeluaran kas/ uang tunai kepada bagian keuangan
untuk pembayaran upah.

¢). Menerima upah tunai, daftar upah dan rekap daftar upah dari bagian
keuangan. Mengisi amplop upah kemudian menyerahkan kepada pengawas
untuk dibagikan kepada masing-masing karyawan yang berhak.

4). Kepala Bagian akuntansi

Jabatan kepala bagian akuntansi dipegang oleh wakil direktur perusahaan,
yang bertugas untuk mengotorisasi bukti kas keluar yang diterima dari bagian

keuangan yang nieinegung fungsi sebagai bagian akuntansi dan keuangan.
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5). Bagian Keuangan (Fungsi Akuntansi dan Kenangan)

Bagian keuangan di perusahaan ini memegang fungsi sebagai bagian
akuntansi dan keuangan perusahaan. Bagian ini mempunyai beberapa tugas, yaitu:
a). Memeriksa bukti kas kelvar dan dokumen pendukung dari bagian

administrasi/ pengupahan.

b). Meminta oforisasi atas bukti kas keluar kepada kepala bagian akuntansi dan
direktur perusahaan.

¢). Mencatat (ransnksi pemubayaran upah dalam jumal umum dan rekening buku
besar berdasarkan bukti kas keluar, daftar upah dan rekap daftar upah.

d). Mengarsipkan bukti kas keluar sebagai arsip sementara menunit tanggal.

6). Bagian Pengawas

Bagian pengawas berfungsi sebagai pengawas perusahaan secara
keseluruhan yaitu untuk mengawasi jalannya operasi perusahaan, terutama dalam
hal pengawasan pekerjaan personalianya. Namun selain itu, pengawas ini
bertugas juga untuk membagikan amplop upah kepada masing-masing karyawan.

Tugas bagian imi dalam sistem pengupahan PT. Tunggak Waru Semi adalah
gebagai berikut:

a). Menerima amplop upah dari bagian administrasi/ pengupahan beserta dokumen
pendukung berupa daftar upah karyawan satu lembar dan slip rincian upah
bersih yaitu upah kotor ditambah tunjangan serta dikurangi potongan, untuk
masing-masing (sejumlah karyawan yang ada).

b). Membagikan amplop upah kepada masing-masing karyawan yang berhak,
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kemudian meminta tanda tangan masing-masing karyawan sebagai tanda terima
pada daftar upah dan slip rincian upah yang disediakan.
¢). Menyerahkan kembali daftar upah dan slip rincian upah yang sudah ditanda

tangani oleh setiap karyawan kepada bagian administrasi/ pengupahan.

b. Catatan akuntansi yang dipergunakan dalam sistem akuntansi pengupahan
PT. Tunggak Waru Semi

Catatan akuntansi yang dipergunakan dalam sistem akuntansi pengupahan
PT. Tunggak Waru Semi adalah:
1). Jurnal uwmnum

Jurnal umum digunakan untuk mencatat distribusi upah tenaga kerja ke
dalam tiap bagian dalam perusahaan. Pencatatan akuntansi jurnal umum untuk sistem
pengupahan mi adalah sebagai berikut:

Upah (periode tertentu dalam satu minggu) XKXK

Kas 300K

2). Rekening buku besar

Rekening buku besar adalah catatan akuntansi yang dipakai untuk meringkas
distribusi upah yang telah dicatat dalam jurnal umum. Upah masuk ke dalam bagian
Gaji dan Upah (Bagian Produksi) dengan nomor rubrik: 500.
3). Catatan penghasilan karyawan

Catatan ini berisi catatan pendapatan gaji kotor (penjumlahan empat atau

lima minggw/ sebulan) dan beban pajak yang ditanggung setiap karyawan per bulan.
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¢. Dokumen pendukung pembayaran upah karyawan PT. Tunggak Waru Semi

Dokumen pendukung pembayaran upzh karyawan PT. Tunggak Waru
Semi adalah sebagai berikut:
1). Dokumen pendukung perubahan upah

Dokumen pendukung upah ini berisi surat keputusan pengangkatan
karvawan bary, surat keputusan mengenai tarif upah, potongan dan tunjangan,
surat keputusan kenaikan dan penurunan pangkat.
2). Kartu jam hadir

Kaitu jaii Liadir adalab dokumen yang dipsigunakan oleh bagian pencatat
waktn untuk mencatat jam hadir tiap karyawan di perusahaan, yang dilaksanakan
dengan menggunakan mesin pencatal waktu yailu mesin amano.
3). Daftar upah

Daftar upah i berisi junilali upah kotor karyawan dikurangi jumlah
potongan-potongan dan ditambah tunjangan-tunjangan yang ada.
4). Rekap daftar upah karyawan

Dokumen ini merupakan ringkasan upah perhasilan yang dibuat berdasarkan

daftar upah dikurangi potongan-potongan dan ditambah tunjangan.

5). Bukti kas keluar

Bukti kas keluar adalah perintah mengeluarkan uang yang dibuat oleh
bagian administrasi/ pengupahan kepada bagian keuangan yang berfungsi sebagai
bagian akuntansi, keuangan dan anggaran berdasarkan daftar upah yang telah dibuat

sebelumnya.
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d. Jaringan Prosedur Sistem Akuntansi Pengupahan PT. Tunggak Waru Semi

Jaringan prosedur dalam sistem akuntansi pengupahan PT. Tunggak Waru

Semi adalah sebagai berikut:
1). Prosedur pencatatan waktu hadir

Tujuan prosedur ini adalah untuk mencatat waktu hadir karyawan. Daftar
hadir digunakan untuk menentukan jumlah upah yang akan diterima tiap karvawan.
Prosedur pencatatan waktu hadir karyawan yang menerima upah mingguan hampir
sama dengan prosedur pencatatan waktu hadir dalam sistem akuntansi penggajian,
hanya di bagian ini ditambah dengan adanya daftar hadir yang harus ditandatangani
oleh setiap karyawan dan kepala regu setiap masuk kerja.
2). Prosedur pembuatan daftar upah

Prosedur pembuatan daftar upah adalah prosedur pembuatan daftar jumlah
penghasilan karyawan kotor setelah dikurangi potongan-potongan dan ditambah
tunjangan-tunjangan yang dilaksanakan oleh bagian administrasi/ pengupahan.
Daftar upah dibuat berdasarkan beberapa dokumen pendukung seperti surat
keputusan tarif upah, potongan dan tunjangan dan jumlah jam hadir karyawan dari
kartu jam hadir dan daftar hadir.
3). Prosedur pembuatan bukti kas keluar

Bagian administrasi/ pengupahan mengeluarkan perintah pembuatan bukti
kas keluar kepada bagian keuangan dan otorisasinya kepada kepala bagian

akuntansi, bagian keuangan sendiri dan direktur perusahaan.
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4). Prosedur pembayaran upah

Prosedur ini melibatkan bagian administrasi/ pengupahan, kepala bagian
akuntansi yang dijabat rangkap oleh wakil direktur, bagian keuangan yang berfungsi
sebagai bagian akuntansi dan keuangan, dan bagian pengawas (berfungsi
mendistribusikan amplop upah kepada karyawan yang berhak). Bagian administrasi/
pengupahan membuat perintah pembuatan bukti kas keluar dengan dilengkapi
dokumen daftar upah dan rekap daftar upah. Setelah ditandatangani oleh pihak yang
berwenang, lalu bagian keuangan menyerahkan uang kas tunai kepada bagian
administrasi/ pengupahan sejumlah yang tercantum dalam bukti kas keluar dan
bagian keuangan mengarsipkan bukti kas keluar

Bagian administrasi/ pengupahan memasukkan upah karyawan ke amplop
upzh dan diserahkan kepada pengawas untuk dibagikan kepada karyawan yang
berhak. Bagian pengawas mencrima amplop upah dan meminta tanda tangan setiap
karyawan yang telah menerima upah. Bagian pengawas menyerabkan kembali
daftar upah dan slip rincian upah maging-masing karyawan yang sudah
ditandatangani oleh masing-masing karyawan yang telah menerima upah, kepada

bagian administrasi/ pengupahan.

c. Bagan alir sistem akuntansi pengupahan PT. Tunggak Waru Semi
Pemberian upah diberikan secara mingguan kepada hampir seluruh
karyawan bagian produksi perusahaan. Gambar bagan alir sistem akuntansi

pengupahan PT. Tunggak Waru Semi dapat dilihat pada Gambar 13., hlm. 106.
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PT. Tunggak Waru Semi Surakarta
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PT. Tunggak Waru Semi Surakarta



108

Bagian Keuangan (Fungsi Akuntansi dan Keuangan
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PT. Tunggak Waru Semi Surakarta
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Berikut adalah uraian kegiatan sistem akuntansi pengupahan serta ringkasan
kegiatan tersebut dalam bentuk bagan alir:
1). Prosedur pencatatan waktu
Bagian pencatat waktu
a). Mengawasi pemasukan kartu hadir ke dalam mesin pencatat waktu/ mesin
amano dan penandatanganan daftar hadir setiap kali masuk kerja.
b). Meminta tanda tangan atan otorisasi kepada kepala regu setiap shift untuk
keabsahan daftar hadir.
¢). Menyerahkan kartu hadir dan daftar hadir atau absensi tersebut kepada
bagian administrasi/ pengupahan.
2). Prosedur pembuatan dattar upah
Bagian Administrasi/ Pengupahan
a). Mengambil dan memeriksa dokumen pendukung dari arsip sementara atan
menerima dokumen pendukung dari bagian lain perusahaan, seperti kartu
hadir, daftar hadir, surat keterangan bonus pencapaian target produksi dari
bagian produksi, surat pernyataan tunjangan masa kerja (SPTMK).
b). Membuat daftar upah danrekap daftar upah karyawan atas dasar dokumen

pendukung tadi.

¢). Meminta otorisasi atas bukti kas keluar, daftar upah dan rekap daftar upah
kepada bagian akuntansi dan kenangan.
Bagian Keuangan (Fungsi Akuntansi dan Keuangan)

a). Menerima dan memeriksa dokumen daftar upah dan rekap daftar upah
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dart bagian adnunistrasi/ pengupahan.

b). Meminta otorisasi bukti kas keluar ke kepala bagian akuntansi dan direktur
perusahaan.

¢). Mengarsipkan bukt1 kas keluar, daftar upah dan rekap daftar upah sebagai
arsip sementara.

3). Prosedur pembayaran upah

Bagran Akuntansi dan Kevangan

a). Mengambil dokumen pendukung pembayaran upah dari arsip sementara.

b). Meminta tanda tangan kepala bagian akuntansi dan direktur perusahaan.

¢). Mencap bukt1 kas masuk dan keluar dan dokumen pendukung.

). Menyerahkan uang upal, daflar upah dan rekap daftar upah ke bagian
administrasy/ pengupahan.

¢). Mencatat transaksi pembayaran upah dalam jurnal umum dan rekening buku
besar.

). Mengarsipkan bukli kas keluar sebagai arsip sementara.

Bagian Administrasi/ Pengupahan

a). Menerima uvang upah, daftar upah dan rekap daftar upah dan bagian
akuntansi dan keuangan.

b). Mengisi amplop upah karyawan.

¢). Menyerahkan amplop upah kepada pengawas sebagai juru bayar untuk

dibayarkan kepada masing-masing karyawan yang berhak.
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d). Menyimpan dafiar upah dan rekap daftar upah yang sudah ditandatangani
oleh setiap karyawan yang sudah menerima vpahnya.

Pengawas

2). Menerima amplop upah, daftar upah setiap karyawan dari bagian
administrasi/ pengupahan.

b). Membayarkan wupah  setiap  karyawan, meminta dan mengawasi
penandatanganan atas daftar upah.

¢). Menyerahkan kembali dokumnen pendukung yang sudah ditandatangani oleh
karyawan yang telah menerima upahnya kepada bagian administrasi/

pengupahan.

2. Analisis Data Sistem Akuntansi Pengupahan PT. Tunggak Waru Semi

Untuk menjawab masalah bagaimana sistem akuntansi pengupahan pada
PT. Tunggak Waru Semi maka dilakukan analisis dengan membandingkan antara
praktik yang sesungguhnya dalam PT. Tunggak Waru Semi dengan teori yang ada
mengenai sistem akuntansi pengupahan. Berdasarkan kuesioner yang diisi oleh
bagian personalia maka dapat divraikan mengenai sistem akustangi pengupahan

PT. Tunggak Waru Semi sebagai berikut:

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab secara tegas
1) Fungsi pembuat daftar upah terpisah dari fingsi keuangan.

Fungsi pembuat daftar upah dilaksanakan oleh fungsi pengupahan yang
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dijabat oleh bagian administrasi, sedangkan fingsi keuangan dilaksanakan oleh
bagian keuangan yang mempunyat fungsi akuntansi dan keuangan. Pemisahan imi
sangat berguna untuk cross check pembebanan dan pembayaran upah yang
sesungguhnya karena kekeliruan dan kecurangan yang terjadi dalam pembuatan
daftar upah dapat diketalui.

2) Fungsi pencatat waktu hadir terpisah dari fingsi operasi.

Fungsi pencatat waktu dilaksanakan oleh bagian bidang keamanan di
bawah pengawasan bugian personalia Fungsi operasi dilaksanakan oleh bagian
pengupazhan dengan scorang pengawas yang berfungsi sebagai juru bayar yang
membantu membagikan upah karyawan. Hasil perbandingan antara teori dengan
praktik mengenai penusahan struktur organisasi secara tegas dapat dilihat pada

Tabel V.11.

Tabel V.11. Tabhel Perbandingan Antara Teori Dengan Praktik Struktur
Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab Secara Tegas
Dalam Sistem Akuntansi Pengupahan vyang Dijalankan
PT. Tuneggak Waru Semi }

Teori Praktik

Ya Tidak

a. Strukiur organisasi yang memisahkan
tanggung jawab secara tegas.

1) Fungsi pembuat daftar upah terpisah dari| Ya -
fungsi kenangan.

2) Fungsi pencatat waktu terpisah dari

fungsi operasi. Ya -




113

Berdasarkan hasil perbandingan kedua unsur dalam pemisahan tanggung
jawab struktur organisasi secara tegas pada tabel di atas, maka PT. Tunggak Waru

Semi sudah melaksanakan dengan baik sesuai dengan teori yang ada.

b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

1} Setiap orang/ karyawan yang namanya tercantum dalam daftar upah harus
memiliki surat keputusan pengangkatan sebagai karyawan PT. Tunggak Waru
Semi yang ditandatangani oleh pejabat yang berwenang,

Untuk menghindari pencantuman nama karyawan fiktif maka setiap karyawan
harus mempunyai surat pengangkatan sebagai karyawan PT. Tunggak Waru Semi
yang ditandatangani oleh direktur perusahaan. Surat ini juga sebagai bukti kontrak
kerja antara pengusaha dan karyawan.

2} Setiap perubahan upah karyawan didasarkan pada surat keputusan pejabat yang
berwenang.

Setiap perubahan wupah karena potongan selain pajak penghasilan
karyawan, selalu didasarkan pada surat polongan upah yang diotorisasi oleh kepala
bagian personalia Surat keputusan ini berguna untuk memberikan upah
sesungguhnya yang menjadi hak karyawan, sehingga karyawan tidak dirugikan
dengan adauya potongan atas upahlmya yang tidak sal/ fiktif dan perusahaan tidak
dirugikan karena adanya tunjangan fiktit’

3) Kartu jam hadir diotorisasi oleh pejabat yang berwenang.

Karta jam hadir berfungsi untuk menentukan jumlah upah setiap karyawan
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berdasarkan jumlah hadiruya. Kartu jam hadir diotorisasi langsung oleh fungsi

pencatat waktu, sedangkan daftar hadir diotorisasi oleh masing-masing ketua regn

karyawan setiap kali shift kerja. Otorisasi im berguna untuk menghindari pencatatan
kehadiran karyawan fiktif Dengan adanya otorisasi tersebut, ketelitian dan
keandalan pembuatan daftar upah juga semakin baik.

4) Daftar upah harus diotorizasi oleh pejabat yang berwenang.

Daftar ypah i1 juga dipakal sebagal dokumen dasar pembayaran upah dan
diotorisasi oleh bagian administrasi/ pengupahan yang menunjukan:

a). Karyawan yang tercantum namanya dalam daftar upah adalah karyawan yang
terikat kontrak kerja dengan PT. Tunggak Waru Seni,

b). Tarif upah vang dipakai sebagai dasar perhitungan upah adalah tarif upah yang
berlaku sesuar dengan swrat keputusan antara pengusaha dan karyawan

¢). Data yang dipakai sebagat dasar perhitungan upah karyawan telah diotorisasi
oleh direktur perusahaan dan atau kepala bagian personalia.

d). Perkalian dan penjumlahan yang dicantumkan namanya dalam daftar upah telah
dicek kebenarannya oleh bagian keuvangan yang berfungsi sebagai bagian
akuntansi dan keuangan.

5). Bukti kas kelvar untuk pembayaran upah diotorisasi oleh pejabat yang
berwenang.

Bukti kas kelvar yang dibuat oleh seksi penggajian diotorisasi oleh kepala
bagian akuntansi, direktur perusahaan dan bagian kevangan yang berfungsi sebagai

bagian akuntansi dan keuangan. Hasil perbandingan antara teori deusgan
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praktik sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang dijalankan PT. Tunggak
Waru Semi dengan teori dapat dilihat pada Tabel V.12.

Hasil perbandingan antara praktik dengan teori sistem otorisasi dan
prosedur pencatatan dalam sistem akuntanai pengupahan memmjukan bahwa
pelaksanaan sistem pengendalian intern PT. Tunggak Waru Semi sudah baik
berdasarkan teori yang ada.

Tahel V.12. Tabel Perbandingan Antara Teori dengan Praktik Sistem

Otorisasi dan Prosedurr Pencatatan Dalam Sistem Akuntansi
Pengupahan yang Dijalankan PT. Tunggak Waru Semi

Teori - Praktik

Ya Tidak

b. Sistem otorisasi dan prosedur
pencatatan
1) Setiap orang yang tercatat dalam
daftar upah memiliki surat
pengangkatan karyawan Ya -
2) Setiap perubahan upah didasarkan
pada surat keputusan pejabat yang
berwenang. Ya -
3) Kartu jam hadir diotorisasi oleh
pejabat yang berwenang. Ya -

4) Daftar upah diotorisasi oleh

pejabat yang berwenang. Ya -
&
5) Bukti kas keluar untuk
pembayaran upah dietorisasi oleh Ya -

pejabat yang herwenang.
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¢. Praktk yang Schat
1). Pemasukan kartu jam hadir ke dalam mesin pencatat waktu harus diawasi oleh
fungsi pencatat waktu.

Fungsi pencatat waktu di PT. Tuggak Waru Semi dilaksanakan oleh bagian
bidang keamanan di bawah bagian personalia Tujuan pengawasan adalah untuk
menghindari pencatatan daftar hadir karyawan fiktif’ atau pencatatan dattar hadir
fiktif. Selain pengawasan terhadap pemasukan kartu jam hadir, bagian ini juga
mengawasi penandatanganan daftar hadir yang nantinya diotorisasi oleh kepala regu
getiap shift yang tugas masuk kerja Pendataan ulang dengan adanya daftar hadir ini
memang memakan waktu, tetapi sangat berguna untuk cross chect dan menghindari
adanya kecurangan dan penyelewengan terhadap kehadiran kerja karyawan.

2). Pembuatan daftar upah PT. Tunggak Waru Semi harus diverifikasi kebenaran
dan ketelitiannya oleh tungsi akuntansi yang dijabat oleh bagian kenangan.

Daftar upah sebagai dasar pembuatan bukti kas keluar sebagai perintah
pembayaran upah, dicocokan dahulu dengan dokumen pendukung oleh bagian
keuangan yang berfimgsi sebagai bagian akuntansi dan keuangan untuk membauktikan
kebenaran dan ketelitian dokumen tersebut. Verifikasi ini dijalankan uontuk
menghindari adanya kesalahan atan kecurangan yang mungkin terjadi dan dilakukan
oleh fungsi pembuat daftar upah, yaitu pemasukan nama karyawan fiktif atan
penghitungan jumlah biaya gaji.

3). Catatan penghasilan karyawan berupa daftar upah disimpan olel: fungsi yang

berwenang yaitu fungsi pengupahan yang dijabat oleh bagian administrasi.
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Catatan penghasilan karyawan akan dipakai untuk menentukan jumlah upah
karyawan dalam satu tahun dan menghitung jumlah pajak penghasilan karyawan.
Tujuan penyimpanan adalah untuk menjaga keamanan, dan ketelitian data
penghasilan karyawan. Cafatan ini juga dicocokan dengan daftar upah jikalan ada
perubahan terhadap besarnya upah.

Pada Tabel V.13, dapat dilihat hasil perbandingan teori dengan praktik
unsur praktik yang sehat PT. Tunggak Waru Semi. PT. Tunggak Waru Semi sudah
menjalankan unsur praktik yang sehat dengan baik dan sesuai dengan teori sehingga
disimputkan bahwa sistem pengendalian intern unsur praktik yang sehat pada
PT. Tunggak Waru Semi adalah baik.

Tabel V.13. Perbandingan Antara Teori dengan Praktik Unsur Praktik yang

Sehat Dalam Sistem Akuntansi Pengupahan yang Dijalankan
PT. Tunggak Waru Semi

Teori Praktik

Ya Tidak

¢. Praktik yang Schat

1) Pemasukan kartu jam hadir ke
mesin pencatat waktu harus
diawasi oleh pejabat yang
bersangkutan. Ya -

2) Pembuatan daftar upah harus
diverifikasi kebenaran dan
ketelitian perhitungannya oleh
fungsi akuntansi. Ya -

3) Catatan penghasilan karyawan
disimpan oleh fungsi yang

berwenang. Ya -
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d. Karyawan yang Kompeten
1). Seleksi karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut pekerjaannya.

Selekst karyawan yang terpenting di hampir semua bagian produksi adalah
tes kesehatan dan kedisiplinan kerja, karena yang dipentingkan untuk jenis
pekerjaan ini adalah tenaganya Seleksi yang dilakukan oleh bagian personalia
menekankan kualitas tenaga kerja sebagai manusia, yaitu bagaimana sikap dan
perilaku calon karyawan terhadap pekerjaan. Misalnya, apakah ada kemanan dan
kesungguhan mereka dalam bekerja, kedisiplinan mereka dalam melaksanakan
tanggung jawab atas pekerjaannya Selain ity, juga dilihat lingkungan asal calon
tenaga kerja, baik lingkungan secara fisik (tempat tinggal) maupun lingkungan
psikologinya (pergauian, teman-temannya, dsb). Masa percobaan kerja yaitu selama
tiga bulan dijalankan untuk melihat cara kerja sikap kerja calon karyawan. Berbagai
tes seleksi yang disebutkan di atas sangat penting karena perusahaan mengharapkan
calon karyawan bermutu, jujur dan bertanggung jawab, yang akan menjadi karyawan
tetap perusahaan untuk jangka panjang
2). Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan perusahaan

sesual dengan funtutan pekerjaan.

Pengembangan karyawan pelaksana/ bagian produksi dilaks;mlakan tetapi
sifanya tidak kontinyu, melainkan sesuai dengan kebutuhan. Misalnya ada
karyawan bagian pengawas mesin akan keluar atan pensiun maka diadakan

pelatihan untuk calon karyawan penggantinya.
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Hasil perbandingan antara teori dengan praktik mengenai karyawan yang
kompeten PT. Tunggak Waru Semi dapat dilihat pada Tabel V.14. Berdasarkan
analisis data sistem pengendalian intern unsur karyawan yang kompeten dalam
gistem akuntansi pengupahan di PT. Tunggak Waru Semi sudah dilaksanakan
dengan baik.

Tabel V.14. Tabel Perbandingan Antara Teori dengan Praktik Karyawan yang

Kompeten Dalam Sistem Akuntansi Pengupahan yang Dijalankan
PT. Tunggak Warn Semi

Praktik
Teori
Ya Tidak
d. Karyawan yang kompeten

1) Seleksi karyawan berdasarkan

persyaratan yang dituntut oleh

pekerjaan. Ya -
2) Pengembangan pendidikan karyawan

selama menjadi karyawan perusahaan

sesual dengan tuntutan pekerjaan. Ya -

C. Efektivitas Sistem Pengendalian intern dalam Sistem Akuatansi
Pengupahan PT. Tunggak Waru Semi

Untuk menjawab masalah apakah sistem pengendalian intern sistem
akuntansi pengupahan PT. Tunggak Waru Semi sudah efektif, digunakan analisis
dengan pengujian kepatuhan terhadap sistem akuntansi pegupahan perusahaan
tersebut. Pengujian kepatuhan dilakukan dengan menggunakan metode stop-or-go
sampiing dengan populasinya yaitu daftar presensi, daftar rincian upah karyawan,

daftar rincian potongan upah karyawan bulan November 1996 - Oktober 1997.
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Jumlah karyawan yang menerima upsh sebanyak 62 orang. Populasi penelitian
diperoleh dari hasil perkalian antara jumlah karyawan yang menerima upah dengan
lamanya item yang diteliti yaitu sebanyak 3224 item (62 orang x 52 minggu). Atribut
yang digunakan adalah kelengkapan dokumen pendukung perubshan upah,
kelengkapan otorisasi pada setiap dokumen, adanya kesesuaian informasi antara
dokumen yang satu dengan yang lain, dan adanya bukti pengecekan kebenaran dan
ketelitian penghitingan upah.

Pengujian kepatuhan terhadap sistem pengupahan dilakukan dengan
menentukan dahulu besarnya DUPL (desired upper precision limit) yaitu
besarnya kesalahan yang masih dapat diterima dan R%6 (Reliability level) yaitu
tingkat kepercayaan yang masih dapat diterima. Besarmnya DUPL yang dipakai
adalah 5% dan R% adalah 95%. Setelah besarnya DUPL dan R% sudah
ditentukan, langkah kedua adalah menentukan besarnya sampel minimum, yaitu
diperoleh dari titik potong antara DUPL dengan R% pada Tabel 1L.1., him. 37.
Dari titik potong tersebut diketahui besarnya sampel yaitu sebanyak 60.

Pengambilan ke 60 sampel tadi dilakukan dengan menggunakan metode
probilitas/  acak dan  dengan  cara sistematik/ ordinal  yaitu  dengan
mengambil samnpel pertamgsecara acak yaitu 53 dan kemudian diteruskan dengan
pengambilan sampel yang mempunyai kelipatan 53 yaitn 106, 159, 212, dan
seterusnya. Langkali selanjutnya adalah merancang Tabel stop-or-go desicion

seperti pada Tabel 11.2., hlin. 38. Hasil pengujian terhadap 60 sampe! yang
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diambil menunjukan tidak adanya kesaluhan sehing‘ga. tidak d-iperlukan
pengambilan sampel selanjutnya

Berdasarkan Tabel IL3., hln. 40, yaitu Tabel Attribute sampling Table for
Determining Stop-or-Go Sample Size and Upper Precision Limit Population
Occurrence Rate Based on Sample Results, pada confidence level 95% dan
tingkat kesalahan = 0 maka confidence level factor a: desired reliability for
occurance observed adalah tiga. Olesh karena itu besarmmya AUPL (Achieved
Upper Precision limit) adalah 3 : 60 =5%. Pada tingkat kesalahan= 0, maka
DUPL = AUPL sehingga dapat disimpulkan bahwa dari hasil pengujian kepatuhan
terhadap 60 anggota sampel dengan tingkat kesalahan sama dengan 0, maka elemen
sistemn pengendalian intern terhadap sistem aluntansi pengupahan PT. Tunggak
Waru Semi adalah efektif. Pada Tabel V.15, hlm. 122, dilampirkan nomor

sampel populasi yang diambil sampelnya secara sistematik.
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Tabel V.15. Efektivitas Sistem Akuntansi Pengupahan Karyawan PT. Tunggak

Waru Semi Surakarta

Populasi | No | No. Sampel Atribut T Keterangan
17234
A Presensi 1 053-p v | v ]|v ]| v |v=ada
2 106 - P V.| v [ v | v |x=tidak ada
3 159 -P v | v v | v
4 212-P viv | v | v |P= Presensi
5 265 -P VIV ]v vy
6 318-P viv|v]wv
7 371 -P v| v |v]wv
8 424 -P viv|ivi|v
9 477 -P viv]v]|wv
10 530-P viv|v]wv
11 583 -P % v v v
12 636 -P Viv|v]|v
13 689 -P vI]ivi|v]yv
14 742 -P ViIivi{iv]|wv
15 795 -P vivi)]vl]wv
16 848 -P Vviv]v]yv
17 901-P VIV [v]yvV
18 954 -P viviv]|wv
19 1007 -P VI|v|v]y
20 1060 - P VI iv|v (v
B.Daftar 21 1113 -DUK v | v ) v | v | DUK=Daftar Upah
upah 22 | 1166-DUK | v | v | v | v [Karyawan
karyawan | 23 | 1219-DUK v iviiv|wv
24 | 1272-DUK viv]viyv
L25 1325-DUK VI Vv |V ]|wv




123

Lanjutan Tabel V.15. Efektivitas Sistem Akuntansi Pengupahan Karyawan

PT. Tunggak Waru Semi Surakarta

26 | 1378-DUK | v | v v
27 | 1431-DUK | v | v \%
28 1484 -DUK v | v \%
29 | 1537-DUK vV | v \%
30| 1590-DUK | v | v \%
31| 1643-DUK | v | v v
32 | 1696 -DUK vV | vV \%
33| 1749-DUK | v | v v
34 | 1802 -DUK vV | v v
35| 1855-DUK | v | v v
36 | 1908-DUK | v | v \%
37 | 1961-DUK | v | v v
38 | 2014-DUK | v | v s
39| 2067-DUK | v | v \%
40 | 2120-DUK | v | v \%

C.Daftar 41 | 2173-RPUK | v | v v | RPUK = Rincian
upah 42 | 2226-RPUK | v | v v | Potongan Upah
karyawan | 43 | 2279-RPUK | v | v v | Karyawan

44 | 2332-RPUK | v | v \%
45 | 2385-RPUK | v | v \%
46 | 24383-RPUK | v | v \%
47 | 2491 -RPUK | v | v v
48 | 2544 -RPUK | v | v \%
49 | 2597-RPUK | v | v \%
50 | 2650-RPUK | v | v \%
51 | 2703-RPUK | v | v \%
52 | 2756-RPUK | v | v \%
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Lanjutan Tabel V.15. Efektivitas Sistem Akuntansi Pengupahan Karyawan

PT. Tunggak Waru Semi Surakarta

53 | 2809-RPUK | v | v | Vv |V
54 12862-RPUK | v | v | v | Vv
55 | 2915-RPUK | v [ v | v [ v
56 12968-RPUK | v | v | v | Vv
57 13021-RPUK | v | v | v [ Vv
58 | 3074-RPUK | v | v [ v | Vv
59 |3127-RPUK | v | v | v | v
60 [3180- RPUK | v [ v | v | v J

KETERANGAN :

Atribut 1

Atribut 2:

Atribut 3:

Atribut 4:

A. Dilampiri kartu jam hadir karyawan.

B. Dilampiri surat keputusan tentang pengaﬁgkatan karyawan,
surat keputusan tarif upah, penurunan atau kenaikan
pangkat.

C. Dilampiri surat keterangan mengenai potongan dan

tunjangan dari bagian lain.

'Adanya otorisasi atau tanda tangan dari bagian administrasi,

akuntansi keuangan dan anggaran, direktur perusahaan dan
kepala bagian personalia. _
Adanya bukti pengecekan kebenaran dan ketelitian dari

direktur perusahaan, bagian personalia, bagian administrasi dan

bagian akuntansi keuangan dan anggaran.

Ad"anya kesesuaian antara daftar gaji, rincian pendapatan gaji

karyawan dan rincian potongan gaji karyawan.



BAB VI

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperolely, analisis data, dan pembahasan yang
dilakukan terhadap sistem akuntansi penggajian dan pengupahan serta sistern
pengendalian intern sistem akuntansi penggajian dan pengupahan PT. Tunggak
Waru Semi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Sistem Akuntansi Penggajian

Di PT. Tunggak Waru Semi, sebagian besar fungsi penggajian dipegang oleh
direktur perusahaan. Direktwr memegang fungsi pembuatan daftar gaji dan
pembayarannya, sedangkan fungsi pencatat waktu, fungs: kepegawaian, fungs:
akuntansi dan kevangan, masing-masing tetap dipegang oleh bagian pencatat waktu/
bagian bidang keamanan, bagian kepegawaian/ personalia, dan bagian keuangan,
Sistem akuntansi penggajian di perusahaan ini mempunyai kelemahan yaitu pertama,
adanya st;'uktl.u' orgamsast yang tidak memisahkan tanggung jawab secara tegas
sehingga terjadi over-lap dan penggabungan fungsi, yang berarti lemahnya sistem
pengendalian intern. Keunggulan yang ada yaitu bahwa sistem otorisasi dan
prosedur pencatatan tetap berjalan dengan baik dan benar serta sesuai dengan teori
yang ada. Kebaikan dalamn unsur karyawan perusahaan yang kompeten dan jujur
merupakan kunci utama keberhasilan sistem pengendalian intern

di perusahaan im. PT. Tunggak Waru Semi sudah melaksanakan sebagian besar
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unsur sistem pengendalian intern atas sistem akuntansi penggajiannya, sehingga
dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi penggajian PT. Tunggak Waru Semi
adalah baik.

Kebaikan sistem pengendalian intern perusahaan dibuktikan dengan
pengujian kepatuhan untuk mengetahui apakah pengendalian intern tersebut sudal
efektif atau belum. Dalam pengujian kepatuhan, dar1 populasi yang ada, diambil 60
sampel yaitu rincian potongan gaji karyawan, rincian pendapatan karyawan, dan
daftar gaji karyawan. Atribut yang digunakan yaitu kelengkapan dokumen
pendukung, kelengkapan otorisasi pada setiap dokumen, kesesuaian informasi antara
dokumen yang satu dengan dokumen lainnya, serta kebenaran dan ketelitian
penghitungan gaji dari sampel yang telali diamnbil secara sistematik. Berdasarkan
pengujian kepatubhan dapat diketalnn bahwa AUPL sama dengan DUPL vaitu 5%.
Oleh karena itu disimpulkan bahwa sistem pengendalian intern PT. Tunggak Waru
Semi adalah efektif.

2. Sistem Akuntansi Pengupahan

D1 samping gaji, PT. Tunggak Waru Semi juga memberikan balas jasa
kepada tenaga kerja atas jasa yang telah diberikan kepada perusahaan berupa
upah mingguan yang umumnya. diberikan kepada karyawan bagian operasi. Sistem
akuntansi pengupahan PT. Tunggak Waru Semi berjalan dengan baik dengan adanya
unit organisasi, dokumen pendukung, dan catatan akuntansi sistern akuntansi
pengupahan. Perusahaan ini telah inelaksanakan hampir semua unsur yang ada dalam

sistem pengendalian intern terhadap sistem akuntansi pengupahan sesuai dengan
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teori yang ada sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi pengupahan PT.
Tunggak Waru Semi adalah baik.

Pengujian kepatuhan dilaksanakan terhadap 60 sampel yang mewakili
populasi yang ada terhadap presensi, rincian potongan upah karyawan, dan dattar
upah deugan atribut berupa kelengkapan dokumen pendukung, kelengkapan
otorisasi pada setiizip dokumen, kesesuaian informasi antara dokumen yang satu
dengan yang lain, serta pegecekan kebenaran dan ketelitian penghitungan upah.
Berdasarkan hasil pengujian kepatuhan diketahui bahwa AUPL sama dengan DUPL
yaitu 5% sehingga disunpulkan bahwa sistem  akuntansi pengupahan pada

PT. Tunggak Waru Semi adalah efektif.

B. Keterhbatasan Penelitian

Penelitan im adalah suatu studi kasus sehingga kesimpulan hanva berlaku

untuk PT. Tunggak Waru Semi Surskarta.

C. Saran

Berdasarkan informast yang diperoleh dart perusahaan, batk secara langsung
maupun tidak langsung maka dapat diberikan saran sebagai berikut:
1. Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yang selama ini telah dijalankan
agar terus dipertahankan dan lebih baik lagi jiks ditingkatkan dalam hal pengadaan
peraturan sebagai pedoman yang secara fixed mengatur sistem akuntansi penggajian

dan pengupahan PT. Tunggak Waru Semi yang sudah dijalankan. Di samping itu
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juga perlu diadakan pembenahan struktur organisasi perusahaan sehingga ada
pemisahan tanggung jawab yang tegas.
2, Pembuatan flow chart/ bagan alir sistem akuntansi penggajian dan pengupahan

juga diperlukan untuk membantu dan menjamin dilaksanakannya sistem penggajian

dan pengupahan dengan baik.
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LAMPIRAN



SURAT -~ KEPUTUSAN
No.

Piypinan PT. Tunggak Waru Semi, Jetis, Jaten, Knrungsn-ar, Jurakarta

Dasar

Kepopakatan Kerja Bersama ( KKB ) PT. Tunggak Waru Semi, Jetis, Jaten
Karanganyar,
Tentang

1. Pongnngkatan sebagal karyawan PT. Tunggnk Waru Semij
2. Pemutusan Hubungan Kerja dalam masa percobaanj

3¢ Panutasian kerjaj

Mempertimbangkan dan' Msmutuskan

1.
2o

Dituijukan Kepada
Nama ! _
Tgl lushir 1 :
Alumat t
Jabatan 1
Status 1

Pendapatan yang menjadi hak
Upah pokok ! Rp. hari/ dbulan
Upai Keahlian ! Rp. hari/ bulan
Tuniangarn tetap 1 Bp. ' hari/ bulan
FremiA hadir + Bp.

eesvsss.opah pokok,

Surat keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal dikeluarkan,
dan akan diadakan perubahan ssbagaimana mestinya smekira ternyats
ada perubahan dikemudian hari. '

Ditetapkan di s Karanganyar
Tanggal 3

Pimpinan PT. Tunggak Waru Semi
Jetig, Jaten, Karanganyar.
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DAFTAR PERTANYAAN

A. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

. Kapan dan di mana perusahaan didirikan?

. Siapa pendiri perusahaan?

. Apa bentuk perusahaan?

. Apa saja dasar pendirian perusahaan? Dengan akte notaris nomor berapa?

. Pertimbangan apa yang digunakan perusahaan dalam pemilihan lokasinya?
. Berapa luas tanaly lokasi perusahaan?

. Bagaimana perkembangan perusahaan hingga saat ini?

NG S I RS I

B. STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN
. Bagaimana bentuk strukiur organisasi perusahaan?

. Fungsi apa saja yang ada dalam perusahaan dan apa tugas dan wewenangnya
masing-masing?

. Siapa saja yang memegang jabatan sebagai kepala setiap fungsi?

b —

(8]

C. PERSONALIA

. Berapa jumlah tenaga kerja perusahaan?

. Bagaimana cara merekrut karyawan?

. Bagaimana cara pengaturan jam kerja/ hadir karyawan?

. Apa saja yang menjadi persyaratan calon tenaga kerja?

. Bagaimana pengaturan penghitungan dan pembayaran gaji tenaga kerja?

. Bagaimana usaha perusahaan dalam peningkatan mutu dan produktivitas tenaga
kerja?

. Apakah perusahaan memberikan jaminan keselamatan kerja?

. Tunjangan apa saja yang diberikan kepada tenaga kerja?

. Apakah perusahaan melakukan mutasi tenaga kerja secara periodik?

[ G VS I S

o

O 00

D. SISTEM AKUNTANSI

1. Bagaimana siklus penggajian dan pengupahan yang dilaksanakan perusahaan?

2. Dokumen apa saja yang terkait dalam sistem akuntansi penggajian dan
pengupahan perusahaan?

3. Fungsi apa saja yang terkait dalam sistem akuntansi penggajian dan
pengupahan perusahaan?

4. Catatan akuntansi apa saja yang terkait dalam sistem akuntansi penggaajian dan
pengupahan perusahaan?

5. Bagaimana sistem penghitungan jam hadir tenaga kerja kaitannya dalam
penghitungan besarnya gaji dan upah karyawan?
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